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Kepemimpinan Sekolah Dasar di Masa Covid-19

Ana Fitrotun Nisa*!, Nurwiarsih?
"Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta
Institut Agama Islam Ibrahimy Genteng Banyuwangi
*Email korespondensi: ananisa@ymail.com

Abstact

The coronavirus disease (covid-19) pandemic demands all aspects including the world of
education to carry out lockdowns or self-quarantine in an effort to minimize the spread of covid-
19. This forces policy makers in schools to be able to adapt to various alternative activities that
are adapted to existing developments. This article aims to describe the leadership of primary
schools during the Covid-19 period which was carried out at SD Lazuardi Tursina
Banyuwangi. The research method used is descriptive qualitative method. The subjects of this
study were the director, principal and teachers at SD Lazuardi Tursina Banyuwangi. The data
collection technique is done by interview, observation and documentation. The data analysis
technique is done by reducing the data, presenting the data and drawing conclusions. The
results showed that the leadership carried out in the management of SD Lazuardi Tursina
during the covid-19 period included. 1) simplifying the curriculum; 2) coordination and intense
discussion between directors, principals and teachers regarding the adjustment of learning
techniques, strategies, models and methods, 3) more flexible budget management,; 4) continuous
evaluation of policies that have been implemented; 5) good communication between schools and
parents; and 6) good cooperation with various aspects.

Keyword: Leadership, Primary Schoool, Covid-19.

Abstrak

Pandemi coronavirus disease (covid-19) menuntut semua aspek termasuk dunia pendidikan
untuk melakukan lockdown atau karantina mandiri sebagai upaya meminimalisir
penyebaran covid-19. Hal tersebut memaksa para pemangku kebijakan di sekolah untuk
mampu menyesuaikan diri dengan berbagai alternatif-alternatif kegiatan yang disesuaikan
dengan perkembangan yang ada. Artikel ini bertujuan untuk memaparkan kepemimpinan
sekolah dasar pada masa covid-19 yang dilakukan di SD Lazuardi Tursina Banyuwangi.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini
adalah direktur, kepala sekolah dan guru di SD Lazuardi Tursina Banyuwangi. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis
data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang dilakukan dalam pengelolaan di SD
Lazuardi Tursina pada masa covid-19 ini antara lain yaitu dengan melakukan: 1)
penyederhanaan kurikulum, 2) koordinasi dan diskusi secara intens antara direktur, kepala
sekolah dengan guru-guru terkait penyesuaian teknik, strategi, model dan metode
pembelajaran yang dilakukan, 3) pengelolaan anggaran yang lebih fleksibel; 4) evaluasi secara
berkelanjutan terhadap kebijakan yang telah dilaksanakan; 5) komunikasi yang baik antara
sekolah dengan orang tua; dan 6) kerjasama yang baik dengan berbagai aspek.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Sekolah Dasar, Covid-19
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Kepemimpinan Sekolah Dasar di Masa Covid-19

A. Pendahuluan

Coronavirus disease (Covid-19) merupakan virus yang pertama kali mewabah
di Wuhan, Hubei, Cina (Huang et.al, 2020: 497). Virus ini dengan mudah
menular dan dengan cepatnya menyebar ke seluruh penjuru dunia. Adanya
covid-19 tidak hanya memporakporandakan Wuhan China, namun di berbagai
belahan dunia termasuk Indonesia. Tidak hanya berpengaruh pada aspek
kesehatan dan ekonomi, namun juga berpengaruh pada keberlangsungan aspek
pendidikan.

Dalam upaya meminimalisir penyebaran covid, lembaga pendidikan
ditutup sementara yang berdampak pada gangguan proses pembelajaran (Aji,
2020). Pada masa pandemi ini waktu, lokasi, dan jarak menjadi permasalahan
besar (Kusuma & Hamidah, 2020). Di sisi lain, pendidikan juga dituntut untuk
harus tetap berjalan sesuai dengan peranannya agar tujuan yang hendak dicapai
dapat tetap terwujud dengan baik.

Solusi yang diberikan dalam pelaksanaan pendidikan di masa covid-19
yaitu dengan melakukan pembelajaran melalui online atau biasa disebut dengan
pembelajaran dalam jaringan (daring). Model pembelajaran daring yang
digunakan guru sekolah dasar antara lain memanfaatkan aplikasi whatsapps,
google, zoom, dan youtube (Anugrahana, 2020). Praktik pembelajaran daring pada
pendidikan dasar dilakukan melalui bimbingan orang tua (Dewi, 2020) sehingga
tujuan pembelajaran dapat dipantau dengan baik.

Pada kenyataannya, pembelajaran daring bukanlah sesuatu yang mudah
khususnya bagi orang tua wali yang selama ini telah mempercayakan seutuhnya
proses pembelajaran anak kepada sekolah. Saat ini orang tua harus turut
memastikan proses belajar dari rumah ini berjalan dengan baik. Orang tua juga
harus mampu menguasai teknologi yang digunakan dalam pembelajaran daring.
Selain itu, orang tua juga berperan sebagai motivator anak dengan membantu
kesulitan-kesulitan yang dihadapi anak selama belajar (Wardhani, 2020). Orang
tua perlu menyediakan waktu yang cukup untuk mendampingi dan menfasilitasi
kegiatan belajar siswa.

Pelaksanaan pembelajaran daring penting untuk dievaluasi sesuai dengan

kondisi setempat mengingat sebaran fasilitas dan kemampuan orang tua
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memberikan fasilitas pembelajaran daring berbeda kepada peserta didik
(Herliandry, dkk, 2020). Tidak semua orang tua mampu menguasai teknologi
yang digunakan dalam pembelajaran daring. Kendala lain ialah kemampuan
orang tua menyediakan fasilitas seperti smarphone dan laptop, serta penggunaan
internet yang memakan biaya (Purwanto, dkk., 2020). Orang tua juga belum
terbiasa menggunakan platform pembelajaran seperti zoom, google meet, dan
berbagai platform lain yang digunakan dalam pembelajaran daring.

Kendala lain juga ditemui dalam hal ketersediaan waktu yang dimiliki oleh
orang tua untuk membersamai siswa saat belajar. Tidak semua orang tua
memiliki waktu yang cukup (Wardani & Ayriza, 2021) untuk membersamai
siswa selama belajar di rumah karena harus bekerja atau kesibukan lainnya.
Masalah pekerjaan ditambah dengan menemani anak belajar yang terkadang
susah diatur justru membuat orang tua semakin stress.

Kondisi saat ini mendesak untuk melakukan inovasi dan adaptasi terkait
pemanfaatan teknologi yang tersedia untuk mendukung proses pembelajaran
(Ahmed, dkk., 2020). Berbagai permasalahan yang ada dalam pembelajaran di
masa covid-19 ini membutuhkan respon yang cepat, tepat dan akurat khususnya
dari pimpinan sekolah. Dalam proses tata kelola sekolah akan berjalan dengan
baik karena kepemimpinan kepala sekolah yang cepat tanggap (Nadeak &
Juwita, 2020) menghadapi pandemi. Kepala sekolah memikul tanggung jawab
terhadap kenyamanan dan ketertiban lingkungan sekolah serta warga sekolah
termasuk dalam hal keamanan dan kenyamanan di masa tanggap darurat Covid-
19 (Firmansyah & Kardina, 2020).

Di sinilah peran kepemimpinan kepala sekolah sangat diperlukan dalam
merancang proses belajar mengajar mulai dari persiapan, pelaksanaan,
monitoring, dan evaluasi sehingga tenaga pendidik dan peserta didik sebagai
pengguna layanan dapat mengikuti proses belajar mengajar dengan baik
(Djumiko, Fauzan, & Jailani, 2020). Tanpa kepemimpinan yang baik maka
proses dan tata kelola sekolah akan terhambat.

Kepala sekolah dituntut untuk menerapkan manajemen krisis, yaitu proses
mempersiapkan dan mengelola situasi darurat atau tidak terduga yang mana

ancaman tersebut sudah terjadi dan harus dihadapi. Dalam manajemen krisis ini
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pimpinan harus mampu mempengaruhi siswa, guru, staf, orang tua wali, serta
pemangku kepentingan (Murfi, Fathurrochman, & Jannah, 2020). Langkah ini
diharapkan mampu menjaga kondusifitas sekolah dan praktik pembelajaran di
masa pandemi.

SD Lazuardi Tursina Banyuwangi menjadi tempat yang menarik untuk
diteliti karena mampu membangun inovasi di tengah pandemi. Proses transisi
dari pembelajaran tatap muka di kelas menjadi pembelajaran daring dapat
dilaksanakan dengan baik. Pertanyaan kemudian ialah bagaimana proses
kepemimpinan di sekolah ini sehingga tetap menjaga kualitas meskipun suasana

dan lingkungan sedang mengalami krisis?

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian
pada penelitian ini adalah direktur, kepala sekolah, dan guru di SD Lazuardi
Tursina Banyuwangi, sedangkan sumber data diambil dari berbagai data yang
relevan dengan penelitian ini dan ditekankan pada kepemimpinan serta proses
pembelajaran yang dilaksanakan di masa covid-19.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara mendalam,
observasi pembelajaran daring, dan dokumentasi sekolah. Data yang terkumpul
kemudian dilakukan analisis data dengan analisis interaktif yang terdiri dari tiga
langkah kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data dilakukan dengan memperpanjang waktu pengamatan secara

berkelanjutan dan terus menerus serta diuji dengan triangulasi (Miles dkk., 2014).

C. Hasil dan Pembahasan
SD Lazuardi Tursina merupakan SD yang berada di Jalan Borobudur No 4
Dadapan Banyuwangi Jawa Timur. Selama masa covid-19 SD Lazuardi Tursina
tetap melakukan proses pembelajaran secara daring. Hal ini bukan hal yang
mudah bagi seluruh warga sekolah, semua membutuhkan penyesuaian,
koordinasi dan kerjasama yang baik antara Direktur, kepala sekolah, guru, wali

siswa serta siswa sendiri.
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Awal pelaksanaan pembelajaran secara daring di SD Lazuardi Tursina
tentunya banyak kendala yang dihadapi baik oleh orang tua siswa, siswa maupun
guru. Di sini, pengelolaan sekolah yang baik dari pimpinan sangat diperlukan
agar proses pembelajaran dan persekolahan dapat berjalan dengan baik. Beberapa
hal yang dilakukan oleh pimpinan SD Lazuardi Tursina pada masa covid
(Nurwiarsih, 2020) antara lain:

Pertama, melakukan penyederhanaan kurikulum. Penyederhanaan struktur
kurikulum dilakukan oleh kepala sekolah dengan mengambil tindakan
“amputasi” dengan memilih materi yang paling diperlukan, memetakan
Kompetensi Dasar (KD) lebih cermat, dan memotong beberapa KD yang
berulang atau dirasa tidak perlu. Penyederhanaan ini dilakukan bukan asal-
asalan tetapi melalui kajian mendalam. Penyederhanaan kurikulum ini juga
dilakukan melalui koordinasi antara Direktur, Kepala Sekolah, dan Guru
(Pangastuti, 2021).

Penyederhanaan kurikulum ini dilakukan sesuai dengan keputusan menteri
pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia nomor 719/P/2020 tentang
pedoman pelaksanaan kurikulum pada satuan pendidikan dalam kondisi khusus.
Penyederhanaan ini bertujuan untuk memberikan fleksibilitas bagi satuan
pendidikan untuk menentukan kurikulum sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran siswa. Materi inti yang dipilih dalam penyederhanaan kurikulum
berorientasi pada pembentukan karakter dan pengembangan diri. Sementara
materi penunjang atau pengembangan tidak dimasukkan dalam kurikulum.

Kedua, Direktur, kepala sekolah serta guru selalu berkoordinasi dan
berdiskusi secara intens terkait berbagai penyesuaian teknik, strategi, model dan
metode pembelajaran yang dilakukan. Hal ini dilakukan agar layanan
pembelajaran masa pandemi berlangsung optimal. Kepala sekolah selalu
mendorong guru untuk selalu melakukan inovasi dalam proses pembelajaran
melalui daring. Komunikasi dan koordinasi antar lini yang dilakukan secara inten
mampu menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi warga sekolah
terutama berkaitan dengan pembelajaran.

Pembelajaran daring (Anugrahana, 2020) atau proses e-learning sebagai

media distance learning in1 menciptakan paradigma baru, yakni peran guru lebih
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bersifat sebagai fasilitator dan siswa sebagai peserta aktif. Oleh karenanya, guru
dituntut untuk dapat menciptakan teknik mengajar menarik. Beberapa kegiatan
yang dilakukan di SD Lazuardi Tursina dalam proses pembelajaran daring antara
lain yaitu dengan memperbanyak proyek-proyek yang dapat membantu siswa
pempelajari banyak hal serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar secara langsung.

Kegiatan literasi digital juga ditambahkan seperti kunjungan virtual ke
tempat yang dapat membuat siswa bertambah pengetahuan dan sesuai
kompetensi dasar yang perlu dicapai. Beberapa Virtual tour yang dilakukan antara
lain yaitu melakukan fieldtrip ke Taman Mini Indonesia Indah (TMII), Museum
Penerangan, Kebun raya, diskusi dengan teman dari sekolah lain, dan lain
kegiatan lainnya. Berikut contoh kegiatan virtual tour yang telah dilakukan di SD

Lazuardi Tursina Banyuwangi.

na
L]
up M
Ty

Virtual Fieldtrip at "Museum
Penerangan Jakarta"

Gambar 1. Kegiatan Virtual Tour

Beberapa kegiatan proyek yang telah dilakukan antara lain yaitu membuat
proyek pop up paper, membuat kerajinan, dan lain sebagainya. Pembelajaran
berbasis proyek (Khanifah, Mustaji, & Nasution, 2019) dapat meningkatkan hasil
belajar jika diimplementasikan dalam pembelajaran khususnya di sekolah dasar.
Lebih lanjut (Wibowo, 2014) menyampaikan bahwa pembelajaran dengan
mengimplementasikan model pembelajaran project based learning dapat
meningkatkan kemampuan 4C (communication, collaboration, creativity, critical
thinking) sebagai bekal tantangan di abad 21.

Tidak hanya itu, (Rahmi, 2017) pembelajaran berbasis proyek juga
sekaligus dapat meningkatkan kreativitas siswa. Para siswa dituntut

menghasilkan proyek atau karya baik individual maupun berkelompok sehingga
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memicu kreativitas, kerjasama, dan tanggung jawab dari siswa. Meskipun
dilakukan secara daring tetapi pembelajaran berbasis proyek mampu
meningkatkan minta belajar anak dan tetap menyenangkan.

Beberapa kegiatan proyek yang dilakukan di SD Lazuardi Tursina

Banyuwangi dapat dilihat pada gambar berikut.

Lazuardi
JURSINA

Lazuardi
JERSI,

Junior High
Seni Budaya Dan Prakarya

,\/Eembual é n oL i

suatu

kY ' Fun Learning ZZL,N E l !‘ E.
. Graces bahan
~ Projek pop up paper ~ alami

silsilah keluarga §§¥ g

. dalam bahasa using

Gambar 2. Berbagai proyek yang telah dilakukan

Ketiga, pengelolaan anggaran yang lebih fleksibel. Pada masa covid-19 ini,
pimpinan melakukan perubahan postur anggaran dari keperluan fisik menjadi
keperluan yang mendukung proses pembelajaran daring seperti keperluan media
pembelajaran, pelatihan pembelajaran dengan metode terbaru, kerjasama dengan
berbagai layanan menjadi salah satu hal yang harus dipertimbangakan. Hal ini
harus dilakukan karena adanya perubahan kebutuhan dari proses pembelajaran
luar jaringan (luring) menjadi dalam jaringan (daring). Pada masa pandemi ini
pembelajaran dilakukan secara daring melalui media pembelajaran yang variatif
seperti zoom, google meet, google classroom, dan media whatsapp untuk kasus-kasus
khusus (Kusumawati, 2020).

Pengelolaan anggaran ini merupakan potensi yang sangat menentukan
keberhasilan layanan pendidikan dan merupakan bagian yang tak terpisahkan
dalam manajemen pendidikan (Arwildayanto, Lamatenggo, & Sumar, 2017).
Para pimpinan di SD Lazuardi memberikan prioritas pendanaan pada
pengembangan kompetensi guru dan pengadaan sarana prasarana penunjang
pembelajaran daring. Dengan demikian tidak ada alasan pandemi kemudian
tidak menjalankan pembelajaran dengan baik.

Keempat, melakukan evaluasi secara berkelanjutan terhadap kebijakan-

kebijakan yang telah diambil disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada.
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Beberapa evaluasi yang dilakukan misalnya saja dengan mengurangi jam belajar
dari 35 menit tiap jam mata pelajaran menjadi 30 menit. Penempatan guru juga
dipetakan ulang menjadi untuk satu guru hanya 5 siswa dengan ketentuan khusus
(Nurwiarsih, 2020). Evaluasi ini merupakan hal yang sangat penting dalam setiap
kegiatan agar mengetahui kegiatan tersebut tecapai tidaknya sasaran (Rusmini,
2018). Evaluasi juga dapat dijadikan sebagai proses penggambaran dan
penyempurnaan informasi yang berguna untuk menetapkan alternatif (Asrul,
Ananda, & Rosnita, 2015).

Evaluasi yang dilaksanakan yakni pengumpulan data dan informasi terkait
kebijakan dan dampaknya bagi pembelajaran. Kebijakan yang baik akan
dipertahankan sementara yang kurang berdampak akan dievaluasi dan diganti
dengan kebijakan baru yang lebih relevan. Proses ini berlangsung secara terus-
menerus dan berkesinambungan.

Kelima, Direktur, kepala sekolah dan guru selalu melakukan komunikasi
yang baik dengan orang tua siswa dan siswa agar proses pembelajaran daring
tetap berjalan dengan baik. Hal tersebut penting karena pada masa covid-19 ini
dinamika wali siswa atas kejenuhan pembelajaran daring, tingkat partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran. Partisipasi orang tua menjadi penentu
keberhasilan kegiatan belajar dari rumah.

Orang tua berperan sebagai pembimbing, pendidik, penjaga, pengembang
sekaligus sebagai pengawas dalam kegiatan pembelajaran selama kegiatan belajar
dari rumah (Kurniati dkk, 2021). Pelibatan orang tua dalam pembelajaran daring
terutama untuk jenjang pendidikan dasar mutlak diperlukan. Kehadiran orang
tua diharapkan mampu membantu menanamkan nilai-nilai yang tidak dapat
diajarkan melalui pembelajaran daring.

Dukungan sistem untuk pelibatan orang tua perlu digalakkan dan menjadi
kebijakan penting di SD Lazuardi Tursina. Sesi quality time virtual dengan
pembicara Nasional atau lainya diagendakan dengan tujuan semata-mata untuk
terus memberi pemahaman kepada orang tua bahwa tanggung jawab mendidik
adalah tanggung jawab bersama. Penting bagi sekolah memastikan hal ini terjadi
karena sekolah, keluarga, dan masyarakat sebagai tri pusat pendidikan harus

saling mendukung. Berikut beberapa contoh apresiasi yang diberikan kepada
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orang tua wali terhadap perjuangannya dalam mendampingi para siswa dalam

kegiatan belajar dari rumah.

@ Lazuardi . i
TURSINA -

| Thank you Dear Parents,

“’ For being super guardians at
y home.
y Stay healthy
Stay safe
Stay strong

S

Gambar 3. Contoh Apresiasi sekolah Terhadap orang tua wali
dalam mendampingi kegiatan belajar dari rumah

Keenam, kerjasama yang baik dengan berbagai aspek. Modal sosial yang
dimiliki sekolah harus dimanfaatkan semuanya, kolega, wali siswa, jaringan
semuanya dimanfaatkan, mereka semua dapat menjadi instrumen yang
menguatkan sekolah selama masa pandemi ini. Kerjasama (Rosita & Leonard,
2015) dapat mempercepat tujuan pembelajaran karena komunitas belajar selalu
lebih baik dari pada individu. Kerjasama dengan stakeholder dan lembaga atau
organisasi lain terus dilakukan sehingga dapat menunjang pembelajaran di SD
Lazuardi tetap berkualitas. Kerjasama ini sekaligus untuk terus menjalin

komunikasi dan membangun hubungan yang saling menguntungkan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan yang dilakukan dalam pengelolaan sekolah dasar khususnya di
SD Lazuardi Tursina pada masa covid-19 ini antara lain yaitu dengan
melakukan: 1) penyederhanaan kurikulum; 2) melakukan koordinasi dan diskusi
secara intens antara direktur, kepala sekolah dengan guru-guru terkait
penyesuaian teknik, strategi, model dan metode pembelajaran yang dilakukan
dalam pembelajaran daring; 3) pengelolaan anggaran yang lebih fleksibel; 4)
evaluasi secara berkelanjutan terhadap kebijakan yang telah dilaksanakan; 5)
komunikasi yang baik antara sekolah dengan orang tua; dan 6) kerjasama yang
baik dengan berbagai aspek. Kepemimpinan tersebut mampu membuat SD

Lazuardi tetap menjalankan pembelajaran yang berkualitas.
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E. Ucapan Terima Kasih
Ucapan terimakasih diberikan kepada pimpinan SD Lazuardi Tursina
Banyuwangi yang telah berbagi pengetahuan terkait kepemimpinan yang
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Abstract

The development of the industrial revolution era 4.0 demands the production of quality human

resources without neglecting individuals as good citizens. The purpose of this study is to develop
and determine the effectiveness of Rensla card media in improving the civic literacy skills of
elementary school students. This type of research is a research and development (R&D) type
ADDIE. The population of this study is the second-grade students of SD Negeri Tambakaji 03
Semarang City, amounting to 64 students with a sample of 32 students who were determined
through cluster random sampling technique. The data collection technique is done by interview,

scale, questionnaire, and test. The feasibility data for Rensla cards were analyzed descriptively
and the students' civic literacy abilities were analyzed using dependent t-tests. The results
showed that Rensla cards media was considered very feasible by media and material experts
with a feasibility score of 85 and 88. Also, Rensla cards media was effective in increasing student
civic literacy as evidenced by the results of the dependent t-test with a p-value of 0.000 <0.05.

Thus, it can be concluded that the Rensla cards media developed is suitable for use in improving
the civic literacy of elementary school students.

Keywords: Bridge cards, Pancasila, Civic literacy, Elementery School Students.

Abstrak

Perkembangan era revolusi indusri 4.0 menuntut dihasilkannya sumber daya
manusia yang berkualitas tanpa mengesampingkan individu sebagai good citizen.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan dan mengetahui keefektifan
media kartu remi Pancasila dalam meningkatkan kemampuan civic literacy siswa
sekolah dasar. Jenis penelitian ini merupakan research and development (R&D) tipe
ADDIE. Populasi dari penelitian ini yaitu siswa kelas II SD Negeri Tambakaji 03
Kota Semarang yang berjumlah 64 siswa dengan sampel yaitu 32 siswa yang
ditentukan melalui teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara, skala, angket, dan tes. Data kelayakan media kartu
remi pancasila dianalisis secara deskriptif dan kemampuan civic literacy siswa
dianalisis menggunakan uji-t dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
Rensla dinilai sangat layak oleh ahli media dan materi dengan skor kelayakan sebesar
85 dan 88. Selain itu, media kartu Rensla juga efektif dalam meningkatkan civic
literacy siswa yang dibuktikan melalui hasil uji-t dependen dengan p-value 0.000 <
0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media kartu Rensla yang
dikembangkan layak untuk digunakan dalam meningkatkan civic literacy siswa
sekolah dasar.

Kata Kunci: Kartu remi, Pancasila, Civic literacy, Siswa sekolah dasar.
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A. Pendahuluan

14

Pendidikan di era revolusi industri 4.0 memiliki tantangan untuk
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan terampil, tanpa
mengesampingkan karakter dan perannya sebagai warga negara yang baik (good
citizehip). Altintas & Karaaslan (2019) menyebutkan bahwa tantangan tersebut
menjadi prioritas yang perlu untuk dipenuhi di tengah semakin derasnya arus
globalisasi. Pembentukan sumber daya manusia berkualitas yang sekaligus
menjadi warga negara yang baik dapat dilakukan dengan memberikan
pemahaman tentang pengetahuan dan keterampilan tentang kewarganegaraan.
Pemahaman pengetahuan yang baik dan keterampilan yang mumpuni
mendorong partisipasi sebagai warga negara yang baik meningkat (Rahman,
2016). Kondisi seperti itu dapat dikembangkan melalui peningkatan kemampuan
civic literacy setiap individu.

Fudge & Skipworth (2017) menyebutkan bahwa civic literacy merupakan
keterampilan yang berharga bagi siswa untuk dipelajari karena memberikan
landasan bagi pemahaman yang lebih baik tentang kompleksitas pemerintahan
dan dunia politik. Terdapat tiga komponen inti dari civic literacy seperti
pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), keterampilan kewarganegaraan
(civic skills), dan karakter atau sikap kewarganegaraan (civic dispositions) (Raharjo
et al., 2017). Pemahaman yang baik tentang civic literacy dapat mempersiapkan
siswa dalam memiliki pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi menjadi
warga negara yang demokratis (Morgan, 2016). Hylton (2018) menyebutkan
bahwa civic literacy memiliki hubungan dengan ikatan kewarganegaraan siswa.
Semakin siswa memiliki kemampuan civic literacy yang baik, maka siswa
memiliki potensi menjadi warga Negara yang baik semakin besar. Hal tersebut
dapat dimaknai bahwa pendidikan di sekolah —termasuk sekolah dasar- memiliki
peran dalam meningkatkan kemampuan civic literacy.

Penumbuhan kemampuan civic literacy bagi siswa SD dapat dilakukan
dengan mengenalkan siswa lebih mandalam tentang negaranya sejak dini.
Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah
dasar merupakan salah satu sarana dalam menumbuhkan civic literacy bagi siswa.

Tentunya pada jenjang pendidikan SD civic literacy tidak memiliki pengertian
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sekompleks itu. Civic Jliteracy di SD lebih ditekankan pada pengenalan tentang
dasar negara dan lebih ditekankan pada komponen civic knowledge (pengetahuan
kewarganegaraan). Mengingat betapa pentingnya kemampun tersebut, maka
penting bagi siswa untuk menguasai kemampuan civic literacy. Guru SD dituntut
dapat memvisualisasikan konsep yang abstrak menjadi lebih konkret kepada
siswanya. Proses visualisasi tersebut membutuhkan adanya media pembelajaran
tentang sila-sila Pancasila dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari untuk
penyampaiannya.

Namun, berdasarkan fakta di lapangan diperoleh informasi bahwa
penggunaan media pembelajaran di SD Negeri Tambakaji 03 masih terbatas.
Pembelajaran didominasi menggunakan buku teks (buku guru dan buku siswa).
Selain itu, media Powerpoint juga beberapa kali digunakan, namun belum dapat
memfasilitasi siswa untuk belajar secara mandiri. Siswa masih terbolak-balik
dalam menyebutkan contoh penerpan dari sila-sila Pancasila. Selain itu,
pembelajaran juga masih bersifat satu arah, sehingga menyebabkan motivasi dan
minat belajar siswa menjadi rendah.

Motivasi dan minat belajar yang rendah berpengaruh juga terhadap
pemahaman dan hasil belajar siswa yang rendah (Phuntsho, 2018). Oleh karena
itu, dibutuhkan media pembelajaran yang dapat memvisualisasikan bentuk-
bentuk penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari,
meningkatkan kemampuan civic literacy, dan dapat mengakomodir kemandirian
belajar siswa. Salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan
yaitu media pembelajaran kartu Remi Pancasila.

Media pembelajaran kartu Remi Pancasila “Rensla” merupakan
pengembangan dari kartu remi yang biasa digunakan dalam permainan sehari-
hari. Kartu remi tersebut kemudian didesain ulang dengan memasukkan
lambang-lambang lima sila dalam Pancasila yang terdiri dari gambar bintang,
rantai, pohon beringin, kepala banteng, dan padi kapas. Selain itu, media
pembelajaran Rensla juga memuat gambar-gambar yang merupakan penerapan
dari sila-sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Saunders et al. (1996) menyebutkan bahwa simulasi dan permainan flash

card merupakan bagian dari pendekatan pembelajaran aktif, sehingga dapat
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meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Unsur animasi dan gambar
pada media pembelajaran dapat menciptakan pembelajaran yang mendukung
peningkatan pemahaman siswa (Baglama et al.,, 2018). Lebih lanjut,
Shabiralyani et al. (2015) menyebutkan bahwa proses visualisasi memiliki peran
penting dalam pembelajaran karena memahamkan siswa sekolah dasar terhadap
konsep yang abstrak menjad lebih konkret.

Penelitian tentang pengembangan media pembelajaran berupa permainan
kartu seperti kartu Rensla yang memuat unsur gambar dan berbasis permaianan
sudah pernah dilakukan dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar,
pemahaman, dan keterampilan membaca permulaan siswa. Namun, terdapat
perbedaan bentuk pengembangan dan variabel yang diteliti apabila
dibandingkan dengan pengembangan kartu Rensla yang digunakan untuk
meningkatkan keterampilan civic literacy siswa seperti penelitian Mardati &
Wangid (2015) yang mengembangkan permainan kartu gambar dengan teknik
make a match yang efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas I SD. Rumidjan
et al. (2017) mengembangkan media kartu kata untuk melatih keterampilan
membaca permulaan atau literasi dasar pada siswa kelas I SD. Penelitian
selanjutnya yaitu tentang keefektifan media pembelajaran berupa permainan
kartu dalam meningkatkan pemahaman siswa (Su et al., 2014).

Berdasarkan uraian di atas, maka terdapat kebutuhan pengembangan
media pembelajaran untuk siswa kelas II sekolah dasar yang dapat
meningkatkan kemampuan civic literacy siswa. Humaini (2018) menyebutkan
bahwa penggunaan media pembelajaran berupa kartu berbasis permainan
memberikan pengaruh positif terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu mengembangkan media
pembelajaran kartu Remi Pancasila yang layak dan efektif dalam meningkatkan

kemampuan civic literacy siswa kelas II sekolah dasar.

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan desain pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima

tahapan. Kelima tahapan tersebut terdiri dari (1) analysis, (2) design, (3)
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developments, (4) implementation, and (5) evaluation. Pada tahap analysis dilakukan
analisis kebutuhan pengembangan media Rensla kepada siswa sebagai acuan
dalam mengembangkan media. Pada tahap design yang dilakukan meliputi
penyusunan rancangan media. Tahap development, dilakukan pengembangan
media. Pada tahap ini instrumen dan media yang dikembangkan divalidasi oleh
dosen ahli. Pada tahap implementation, media yang dikembangkan diujicobakan
kepada siswa apabila sudah dinyatakan valid oleh dosen ahli. Selanjutnya, untuk
memperoleh data keefektifan media dilakukan evaluasi pembelajaran berupa
pengerjaan tes. Tahap terakhir yaitu evaluation, pada tahap ini dilakukan untuk
menilai media pembelajaran yang dikembangkan secara keseluruhan setelah
diperbaiki sebelum nantinya didiseminasikan.

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas II SD Negeri Tambakaji 03 tahun
ajaran 2017/2018. Jumlah populasi penelitian yaitu 64 siswa, dengan jumlah
sampel 32 siswa (20 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki). Teknik penentuan
sampel dilakukan dengan teknik cluter random sampling. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini meliputi wawancara, angket, skala, dan tes. Instrumen
yang digunakan pada penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu (1) instrumen
untuk menilai kelayakan media yang dikembangkan (lembar penilaian ahli
media dan materi) dan (2) instrumen soal pre-test dan post-test untuk mengukur
keefektifan media yang dikembangkan terhadap kemampuan civic literacy siswa
sekolah dasar.

Data penelitian dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif menggunakan analisis deskriptif untuk menyajikan
data kelayakan media yang dikembangkan dikonversi dari data kuantitatif
menjadi lima kategori kualitatif. Data kuantitatif yang berupa hasil evaluasi
belajar dianalisis menggunakan analisis statistik uji-t dependen. Uji-t dapat
dilakukan apabila sudah memenuhi uji prasyarat sebelumnya, yaitu uji

normalitas dan uji homogenitas.
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1. Kelayakan Media Pembelajaran Remi Pancasila “Rensla”

Media Remi Pancasila “Rensla” merupkan hasil pengembangan media
kartu remi. Media Rensla berupa media pembelajaran dalam bentuk kartu
yang memiliki unsur utama berupa gambar yang merupakan visualisasi dari
bentuk pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
Penggunaan media juga dikemas dalam bentuk permainan sehingga menarik
perhatian dan memudahkan siswa dalam mempelajarinya. Tampilan media

Rensla dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.

{

PANCASILA
600

Berdoa
Bebglum Makan

009 |

Gambear 1.
Tampilan Media Rensla Tampak Depan dan Belakang

Sebelum diujicobakan dalam pembelajaran, media Rensla perlu
diujicoba terlebih dahulu kelayakannya. Kelayakan produk berupa media
yang dikembangkan dinilai oleh ahli media dan ahli materi. Penilaian oleh
ahli media yaitu terdiri dari lima aspek, yaitu: (1) konsistensi media, (2)
format media, (3) organisasi media, (4) daya tarik media, dan (5) font pada

media. Di bawah ini disajikan hasil penilaian ahli media terhadap media

Rensla:
Tabel 1.
Hasil Penilaian Media Rensla oleh Ahli Media
No Aspek Skor Kategori
1 | Konsistensi media 8 Layak
2 | Format media 15 Sangat Layak
3 | Organisasi media 20 Layak
4 | Daya tarik media 30 Sangat Layak
5 | Font media 12 Layak
Total Skor 85 Layak
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Berdasarkan Tabel 1, diperoleh infromasi bahwa hasil penilaian oleh
ahli media memperoleh skor total sebesar 85 dengan kategori layak. Batas
minimal media Rensla dinyatakan memenuhi kriteria layak apabila
melampaui skor 68. Hasil perbandingan penilaian oleh ahli media terhadap
kriteria minimal kelayakan media Rensla dapat dilihat pada Gambar 2 di

bawabh ini.

100 85
80
60
40
20

0

u Skor Minimal = Skor Ahli Media

Gambar 2.
Hasil Penilaian Ahli Media terhadap Skor Minimal

Kelayakan media Rensla tidak hanya dinilai oleh ahli media, tapi juga
oleh ahli materi. Penilaian kelayakan oleh ahli materi terdiri dari lima aspek
yang meliputi, (1) kesahihan, (2) tingkat kepentingan, (3) learnability, (4) daya
tarik, dan (5) kebermanfaatan media. Penilaian ahli materi memiliki kriteria
kelayakan minimal yang harus dipenuhi agar media yang dikembangkan
dapat diujicobakan sama seperti ahli media. Berikut ini disajikan hasil

penilaian ahli materi terhadap media Rensla pada Tabel 2.

Tabel 2.

Hasil Penilaian Media Rensla oleh Ahli Materi

No Aspek Skor Kategori
1 | Kesahihan media 22 Sangat Layak

2 | Tingkat kepentingan 15 Layak

3 | Learnability 27 Sangat Layak
4 | Daya tarik 15 Sangat Layak
5 | Kebermanfaatan 9 Sangat Layak
Total Skor 88 Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa hasil penialain oleh ahli
materi terhadap media Rensla yaitu sebesar 88 dengan kategori sangat layak.
Batas minimal media dinyatakan layak oleh ahli materi apabila hasil

penilaian mencapai minimal skor 68. Dengan demikian, dapat disimpulkan
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bahwa media Rensla dinyatakan layak secara materi. Hasil perbandingan
penilaian oleh ahli media terhadap kriteria minimal kelayakan media Rensla

dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini.

100

68

m Skor Minimal ™ Skor Ahli Media

Gambar 3.
Hasil Penilaian Ahli Media terhadap Skor Minimal

Respon guru dan siswa terhadap media Rensla juga menunjukkan hasil
yang positif. Data hasil respon guru menunjukkan bahwa skor yang diberikan
oleh guru yaitu sebesar 89 (kategori sangat baik) dari kriteria minimal yaitu
61, 3. Untuk hasil respon siswa memperoleh skor sebesar 13, 54 (kategori
sangat baik) dari kriteria minimal yaitu 9, 1. Di bawah ini disajikan hasil
perbandingan respon guru dan siswa terhadap kriteria minimal kelayakan

media Rensla pada Gambar 4.

100 15 13,54
10 9,1
50
5
0 0
m Skor Minimal ~ ® Respon Guru m Skor Minimal  ® Respon Siswa
Gambar 4.

Hasil Respon Guru dan Siswa terhadap Skor Minimal.

2. Efektivitas Media Remi Pancasila dalam Meningkatkan Civic Literacy
Setelah dinyatakan layak oleh ahli media dan materi serta memperoleh
respon positif dari guru dan siswa, media Rensla kemudian diiujicobakan
kepada siswa kelas II sekolah dasar. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
keefektifan media Rensla yang dikembangkan. Keefektifan media Rensla

diperoleh dari rata-rata hasil tes kemampuan civic literacy siswa sebelum dan

20 Vol. 1 No. 1 Februari 2021



Moh. Farizqo Irvan, Feylosofia Putri Agry, & Habibullah

setelah menggunakan media yang dikembangkan. Rata-rata hasil
kemampuan civic literacy tersebut diuji dengan menggunakan uji-t dependen
yang sebelumnya telah diujii normalitas dan homogenitas datanya. Di bawah
ini disajikan data rata-rata kemampuan civic literacy siswa kelas I SD sebelum

dan sesudah menggunakan media Rensla pada Gambar 5.

Kenaikan Rata-rata Kemampuan Civic
Literacy Siswa Kelas II SD

100 81,92
80
53,07
60
40
20
0
Sebelum Sesudah
Gambar 5.

Kenaikan Rata-rata Kemampuan Civic Literacy Siswa

Berdasarkan Gambar 5 di atas, diperoleh informasi bahwa terdapat
peningkatan kemampuan civic literacy siswa kelas II SD. Kemampuan civic
literacy sesudah menggunakan media Rensla dalam pembelajaran mengalami
peningkatan rata-rata sebesar 28,85 dari skor sebelum menggunakan media
Rensla. Nilai n-gain yang diperoleh yaitu sebesar 0, 61 dan masuk kategori
peningkatan yang sedang. Signifikansi peningkatan kemampuan civic literacy
diperoleh dengan melakukan uji-t dependen. Uji-t dependen dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
civic literacy siswa sebelum dan sesudah menggunakan media Rensla dalam
pembelajaran. Di bawah ini disajikan hasil uji-t dependen kemampuan civic

literacy siswa kelas II sekolah dasar pada Tabel 4.

Tabel 4.
Hasil Uji-t Dependen Kemampuan Civic Literacy Siswa Kelas IT SD
Data yang Diuji Sig. (2-tailed) Hipotesis Keterangan
Kemampuan civic literacy siswa Terdapat
kelas IT SD sebelum dan 0,000 (0,000 < 0,05) | Perbedaan yang
setelah menggunakan media Signifikan
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Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 4, diperoleh informasi bahwa
hasil uji-t dependen kemampuan civic literacy siswa memiliki nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), dengan demikian dapat dimaknai bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan civic literacy siswa
sebelum dan sesudah menggunakan media Rensla. Berdasarkan informasi di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan media Rensla
merupakan media yang layak dan efektif dalam meningkatkan kemampuan
civic literacy siswa kelas II sekolah dasar.

Pengembangan media Rensla memperhatikan beberapa prinsip
pengembangan media pembelajaran sehingga efektif dimanfaatkan dalam
pembelajaran. Abidin (2016) menyebutkan bahwa terdapat enam prinsip
dalam pemilihan dan pengembangan media yang meliputi, (1) tujuan
pembelajaran, (2) karakteristik siswa, (3) jenis rangangan yang diinginkan,
(4) keadaan lingkungan, (5) kondisi setempat, dan (6) luasnya sasaran.
Keenam kriteria tersebut saling berhubungan antara satu dengan yang lain,
sehingga dapat menghasilkan media Rensla yang layak dan efektif dalam
meningkatkan kemampuan civic literacy siswa sekolah dasar.

Peningkatan kemampuan civic literacy siswa dipengaruhi oleh unsur
yang terdapat pada media Rensla. Media Rensla memiliki unsur visual yang
berupa gambar atau ilustrasi dari contoh pengamalan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari. Shabiralyani et al. (2015) menyebutkan bahwa
unsur visual pada media pembelajaran memberikan pengaruh terhadap
proses pembelajaran. Media yang memuat unsur gambar atau ilustrasi dapat
menarik perhatian dan meningkatkan motivasi belajar siswa (Verhallen &
Bus, 2011). Selain dapat meningkatkan motivasi dan menarik perhatian,
media pembelajaran yang memuat unsur gambar juga dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang bersifat abstrak
(Aukerman & Chambers Schuldt, 2016). Kasmaienezhadfard et al. (2015)
dan Yang et al. (2016) menyebutkan bahwa gambar memiliki peran yang
penting dalam pembelajaran karena menjadi sarana memahami sesuatu yang
abstrak menjadi lebih kongkret sesuai dengan karakteristik siswa sekolah

dasar yang berada pada masa operasional konkret (Izzaty et al., 2013).
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Selain unsur visual pada media Rensla, alasan lain yang menjadikan
media ini efektif digunakan dalam pembelajaran yaitu penggunaan media
Rensla yang dikemas ke dalam permainan. Mostowfi et al. (2016)
menyebutkan bahwa media pembelajaran berbasis permaianan sangat
mendukung proses pembelajaran. Pada media Rensla siswa diminta untuk
memasangkan simbol sila-sila Pancasila dengan bentuk pengamalan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Hal ini sejalan dengan pendapat Gabriel et al. (2012) yang
menyebutkan bahwa pemahaman siswa sekolah dasar dapat dibentuk
melalui aktivitas mengingat, membandingkan, dan memasangkan kartu-
kartu dalam permainan. Mengkolaborasikan pembelajaran dengan permaian
kartu Rensla dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.
Pembelajaran menggunakan permainan kartu dapat meningkatkan
pengetahuan siswa (Liu & Chen, 2013; Scalise et al., 2020).

Hassan et al. (2018) menyebutkan bahwa permainan kartu
berhubungan erat dengan minat dan antusias dalam pembelajaran yang aktif.
Minat dan antusias yang tinggi dalam pembelajaran dapat mendorong siswa
untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran (Sahrin & Hasan, 2019; Selvi
& Cosan, 2018). Selain dapat meningkatkan partisipasi dalam pembelajaran,
menurut Padang et al. (2018) pembelajaran menggunakan media permainan

kartu dapat meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya pada hasil dan
pembahasan, dapat ditarik simpulan bahwa media Remi Pancasila “Rensla”
yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria kelayakan berdasarkan hasil
penilaian ahli media dan ahli materi yaitu sebesar 85 dengan kategori layak dan
88 dengan kategori sangat layak. Selain itu, media Rensla juga efektif dalam
meningkatkan civic literacy siswa sekolah dasar. Hal tersebut dibuktikan dengan
adanya perbedaan yang signifikan dari kemampuan civic literacy siswa awal yaitu
53.07 dan akhir yaitu 81,92. Peningkatan kemampuan civic literacy memperoleh

skor n-gain 0,61 dengan kategori sedang. Uji-t yang dilakukan juga
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menunjukkan perbedaan kemampuan civic literacy siswa yang signifikan (0,000 <
0,05). Perbedaan tersebut dikarenakan siswa merasa lebih termotivasi dan lebih
mudah dalam memahami pembelajaran.

Dengan demikian, media Rensla yang telah dikembangkan dapat
digunakan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan civic literacy siswa
sekolah dasar. Selain itu, untuk penelitian selanjutnya dapat dilanjutkan untuk
mengetahui pengaruh media Rensla tidak hanya pada ranah kognitif saja (civic

literacy), melainkan terhadap ranah afektif dan psikomotorik siswa sekolah dasar.
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Abstract

Political education for children is a very good provision in shaping the character of children who

are responsible. This study aims to describe how the implementation of political education for
students at MI Thowalib Pesagen Pati. This research is a qualitative research with a descriptive
approach to describe political education for students through the organization of the Madrasah

Ibtidaiyah Student Association (ISMI). The results showed that the background for the
Sformation of ISMI was the ideals of the institution to shape the character of students. Political
education for students is carried out through various extracurricular activities such as yasinan,

tahlilan, compensation, mutual cooperation, commemoration of Islamic holidays, election of
the chairman of ISMI, and other social activities. ISMI is able to make its administrators have
a character of responsibility, social care, and democratic.

Keyword: political education, political education for children, ISMI

Abstrak

Pendidikan politik bagi anak menjadi bekal yang sangat baik dalam membentuk karakter
anak yang bertanggung jawab. Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan bagaimana
implementasi pendidikan politik bagi siswa di MI Thowalib Pesagen Pati. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan diskriptif untuk menggambarkan
pendidikan politik bagi siswa melalui organisasi Ikatan Siswa Madrasah Ibtidaiyah (ISM]I).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang dibentuknya ISMI ialah cita-cita
lembaga untuk membentuk karakter siswa. Pendidikan politik bagi siswa dilakukan melalui
berbagai kegiatan ekstrakurikuler seperti yasinan, tahlilan, santunan, gotong royong,
peringatan hari besar Islam, pemilihan ketua ISMI, dan kegiatan sosial lainnya. ISMI
mampu menjadikan para pengurusnya memiliki karakter tanggung jawab, peduli sosial, dan
demokratis.

Kata kunci: pendidikan politik, pendidikan politik anak, ISMI
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Latar Belakang

Politik diartikan sebagai proses interaksi antar individu demi tercapainya
sebuah kebaikan dan kesejahteraan dalam hidupnya (Basri, 2011). Namun
kondisi politik di Indonesia saat ini mengalami permasalahan. Realitanya emosi
pertarungan elit politik untuk menjadi penguasa telah menjalar kepada
masyarakat. Masyarakat yang telah tenggelam dalam pilithan politiknya, bisa
memecah belahkan suatu kelompok kecilpun seperti keluarga. BBC News
Indonesia (News, 2019) menyebutkan pada tahun 2009 tingkat perceraian
dengan persoalan politik mencapai 402 kasus. Tahun 2011 capai 650 kasus, dan
mengalami peningkatan pada tahun 2015, angkanya mencapai 21.193 dengan
dilatarbelakangi persoalan politik.

Generasi muda dianggap sebagai masyarakat yang paling tidak peduli
dalam hal politik dan dianggap tidak berminat pada proses politik serta persoalan
politik (Hidayat, 2018). Sementara saat ini para politisi yang ingin maju menjadi
anggota dewan menganggap generasi muda yang idealis adalah sasaran empuk
untuk dipengaruhi mengenai keberpihakan. Peran generasi muda sebagai
pemilih memiliki sumbangsih yang cukup besar terhadap hasil pemilihan. Selain
menjadi incaran bagi para politisi, mereka diharapkan menggunakan hak
pilihnya dalam pemilu. Memberikan suara saat pemilu merupakan bentuk
partisipasi politik. Namun, partisipasi politik bukan hanya sekedar memberi
suara saat pemilu saja melainkan ada banyak bentuk partisipasi politik, seperti
menjadi anggota partai politik, ikut turun aksi protes, menjadi anggota organisasi
kemasyarakatan, menyalonkan diri sebagai politisi.

Posisi dan peran pemuda sangat vital dalam kehidupan kebangsaan
sebagaimana termuat dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2009 tentang
kepemudaan yang berbunyi “pemuda berperan aktif sebagai kekuatan moral,
kontrol sosial, dan agen perubahan dalam segala aspek pembangunan nasional”
(RI, 2009). Karena itu generasi muda diharapkan melek politik, menjadi
partisipan yang bertanggung jawab dan memahami proses penggunaan
kekuasaan menegakkan aturan dalam bermasyarakat serta penggunaan hak

politiknya.

Vol. 1 No. 1 Februari 2021



Nur Shofia Hindun, Inayatul Ulya, & M. Sofyan Alnashr

Selain harapan para anak bangsa melek politik diharapkan juga para
generasi muda terbentuk jiwa khoirul ummah serta menyadari bahwa di dunia
politik dituntut untuk mempertanggungjawabkan amanah yang diemban baik
secara politik maupun publik (Mutia et al., 2015). Namun kesadaran politik yang
dimiliki setiap individu tidak datang dengan sendirinya melainkan melalui
proses yang panjang. Walaupun peran media massa, keluarga, dan pengalaman
politik turut menentukan proses pembentukan kesadaran politik seseorang,
namun peran lembaga pendidikan pun tidak bisa dikesampingkan.

Untuk mencapai tingkat kesadaran hak dan kewajiban berpolitik bagi
setiap individu dibutuhkan sebuah pendidikan yang menransfer mengenai
politik baik secara formal maupun non formal. Pendidikan politik sangat penting
karena berfungsi meningkatkan keasadaran hak dan kewajiban masyarakat
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, meningkatkan
partisipasi politik dan inisiatif masyarakat dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara, serta meningkatkan kemandirian, kedewasaan dan
membangun kesatuan dan persatuan negara (RI, 2008). Melalui kegiatan
pendidikan politik diharapkan dapat memberikan pengertian yang mendalam
terhadap dasar negara dan pandangan hidup bangsa, sejarah, cita-cita, dan
tujuan nasional, sehingga menumbuhkan kesadaran berbangsa, bernegara dan
cinta tanah air, rela berkorban dan melaksanakan hak dan kewajiban secara
seimbang yang dilandasi dengan rasa tanggung jawab (Santoso, 2014).

Pendidikan politik telah diusahakan secara terencana, sistematis, dan
terprogram melalui pendidikan formal di sekolah salah satunya termuat dalam
materi Pendidikan Kewarganegaraan, yang mana diajarkan di bangku sekolah
dasar hingga perguruan tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan
politik penting untuk dikenalkan sejak usia dini karena lewat pendidikan politik
anak diajarkan memahami atas kekuasaan dan bertanggung jawab atas yang
dikuasainya.

Adapun pembelajaran pendidikan politik secara non formal bisa dilakukan
diantaranya melalui ekstrakurikuler dan organisasi siswa di sekolah. Khususnya
dalam organisasi, siswa memiliki wadah untuk belajar mengenai kepemimpinan,

berlatith dalam menyampaikan pendapat, berkomunikasi dengan pihak yang
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berbeda pandangan, berusaha dalam mencapai tujuan sebuah organisasi serta
bagaimana cara menjalankan roda organisasi (Fajar, 2014). Tidak hanya itu saja,
dengan organisasi di sekolah siswa dilatih agar terlibat dalam demokrasi yang
ada di lingkungan sekolahnya, dengan harapan partisispasi di lingkungan
sekolah tersebut dapat berkembang di lingkup besar kedepannya.

Pendidikan politik dalam organisasi bertujuan agar siswa memiliki
kemampuan berfikir secara kritis, rasional, kreatif, berpartisipasi aktif, sebagai
pemacu tumbuhnya rasa keinginan siswa, menumbuhkan semangat dalam
berbuat, pendorong dalam mencapai tujuan secara bersama dan dapat
menjalankan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab. Tujuan yang lainnya
(Mutia et al., 2015) ialah agar siswa dapat bertindak secara cerdas dalam
kegiatan bermasyarakat, anti-korupsi dan yang paling penting ialah membentuk
karakter siswa yang baik, santun dan amanah.

MI Thowalib Pesagen Pati merupakan salah satu madrasah yang
menyediakan beberapa wadah untuk mengembangkan bakat dan minat siswa
sekaligus mengembangkan aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik siswa,
diantaranya terdapat keorganisasian siswa, ekstrakurikuler pramuka, drumband,
dan rebana, selain itu dengan pembiasaan pembacaan berzanji, tahlil dan
upacara bendera setiap hari Senin. Dalam bidang akademik, MI Thowalib
Pesagen Pati mengantarkan siswa-siswanya menjuarai perlombaan baik dari
tingkat kecamatan maupun tingkat kabupaten. MI Thowalib Pesagen Pati
merupakan madrasah yang memiliki keunggulan dalam pendidikan, terbukti
menyandang akreditasi A dengan nilai 95 dan menempati posisi 6 di provinsi
Jawa Tengah.

MI Thowalib Pesagen memiliki ISMI sebagai salah satu jalan pendidikan
politik bagi siswa. Madrasah yang berada di wilayah Gunungwungkal Pati ini
membentuk ITkatan Siswa Madrasah Ibtidaiyah (ISMI) untuk mewadahi
berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler berkaitan dengan bakat, minat, dan
sosial. Beberapa kegiatan dari ISMI sejalan dengan pendidikan politik dimana
anak dididik supaya terbentuk karakter peduli dan bertanggung jawab.

Pendidikan politik bukan hanya penggabungan dari dua kata yang berbeda

yakni antara kata pendidikan dan politik belaka, namun dibaliknya memiliki
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makna yang luas. Pendidikan politik diarahkan sebagai usaha pembinaan
potensi tiap individu dalam mengaktualisasikan bakat maupun kemampuannya
dan mengembangkan sosialnya sebagai warga negara, sehingga pribadi tiap
individu dapat lebih antusias dan kreatif demi bangsa dan negeri.

Pendidikan politik ialah syarat mutlak (condition quo non), sebab di
dalamnya mendidik kesadaran rakyat dalam berbangsa dan bernegara (Pasaribu,
2017). Dalam pendidikan politik ini warga negara mengenal dan mempelajari
norma-norma, nilai-nilai dan simbol-simbol politik negara dari berbagai pihak
dalam suatu sistem politik seperti sekolah, partai politik, dan pemerintah
(Surbakti, 2007). Demikian pendidikan politik menjembatani masyarakat dalam
meningkatkan wawasan politiknya dan dengan harapan rakyat dapat
berpartisipasi secara maksimal dalam sistem politik negara, selaras dengan
kedaulatan rakyat yang harus menjalankan tugas partisipasi.

Holdar dan Zakharchenko menyamakan pendidikan politik dengan
pendidikan publik (public education). Public education (Holdar & Zakharchenko,
2002) is effort to involve people in one group and form a culture of participation.
Demikian adanya pendidikan politik sebagai pembentukan atau pendidikan diri
sendiri, dengan maksud aktivitas dalam membentuk pribadi secara sadar dan
penuh tanggung jawab dalam menjadi manusia politik.

Keuntungan secara demografis saat ini mayoritas berasal dari anak muda,
dan seringnya anak muda menunjukkan kemauan untuk terlibat dalam
pembuatan kebijakan, dan itu perlu diberdayakan melalui pengetahuan. Mereka
harus memiliki pengetahuan tentang apa yang diperlukan untuk membangun
sebuah masyarakat yang demokratis, dan semua itu terkandung dalam
pendidikan politik.

Faktor penting yang mempengaruhi terbentuknya sikap politik para warga
negara guna mendukung fungsinya sistem pemerintahan yang baik ialah sebuah
pendidikan politik. Urgensinya pendidikan politik disampaikan sejak dini agar
tiap individu melek politik. Adapaun landasan pokok yang digunakan dalam
pendidikan politik di Indonesia yakni Pancasila, UUD 1945, dan sumpah
pemuda 1928 (Handoyo & Lestari, 2017).
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Tujuan pendidikan politik yakni supaya para siswa memiliki keahlian
berfikir secara kritis, kreatif, dan logis dalam merespon isu kewarganegaraan,
berkonstribusi aktif serta bertanggung jawab, dan berlaku secara cermat dalam
kegiatan bermasyarakat, bernegara, dan berbangsa (Haryanti, 2016). Pendidikan
politik (Sanusi & Darmawan, 2016)mampu memberikan pemahaman politik
bagi para kader untuk berpikir dan berperilaku berdasar pada pengalaman nilai-
nilai Aswaja dan Pancasila.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan politik suatu ikhtiar
mempelajari tentang norma-norma, lambang negara, lambang politik dan
berupaya secara sadar melatih diri dalam mengembangkan potensi yang dimiliki
agar menjadi pribadi yang aktif, kreatif demi bangsa dan negeri, selain itu juga
dan diamalkan dengan penuh rasa tanggung jawab dengan tujuan agar

tecapainya suatu kehidupan yang baik antar warga negara.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menekankan
analisis terhadap dinamika antara fenomena yang diamati dengan menggunakan
logika ilmiah. Dari segi sifatnya penelitian ini bersifat penelitian deskriptif,
artinya penelitian untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-
fenomena apa adanya tanpa ada campur tangan peneliti (Sukmadinata, 2011).
Dalam hal ini peneliti menggambarkan atau mendeskripsikan tantang
implementasi pendidikan politik pada siswa MI Thowalib Pesagen Pati.

Sumber-sumber penelitian terdiri dari dua sumber yakni sumber primer
(utama) melalui wawancara yang telah disusun untuk mengetahui implementasi
pendidikan politik melalui ISMI di MI Thowalib Pesagen. Kemudian diperkuat
dengan sumber sekunder (sumber pendukung) dari observasi dan dokumen
terkait dengan implementasi pendidikan politik pada organisasi ISMI di MI
Thowalib Pesagen Pati. Analisis interaktif (Miles et al., 2014) digunakan untuk
menjelaskan penelitian ini meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian

data, dan penarikan kesimpulan.
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C. Hasil dan Pembahasan
1. Latar belakang terbentuknya organisasi siswa ISMI di MI Thowalib
Pesagen Pati

Setiap lembaga sekolah memberikan pembinaan kepada para siswa.
Salah satu bentuk pembinaan kesiswaan yaitu berupa organisasi siswa intra
sekolah yang tidak berhubungan dengan organisasi siswa di lembaga sekolah
lain. MI Thowalib Pesagen mengaplikasikan pembinaan kesiswaan dalam
bentuk kegiatan ekstrakurikuler dan organisasi kesiswaan. Orgnisasi tersebut
diberi nama Ikatan Siswa Madrasah Ibtidaiyyah atau yang disingkat ISMI.
Sebelum bernama ISMI, organisasi siswa MI Thowalib bernama ICMI
singkatan dari Ikatan Cendikiawan Madrasah Ibtidaiyyah. Namun, dirasa
terlalu tinggi maknanya maka diganti dengan ISMI.

Dalam proses dibentuknya organisasi siswa, beberapa pihak Madrasah
Thowalib mempertimbangkan dan memerhatikan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional mengenai pembinaan kesiswaan. Berdasarkan
Permendiknas tentang Pembinaan Kesiswaan tersebut, MI Thowalib
membentuk organisasi siswa intra sekolah dengan nama Ikatan Siswa
Madrasah Ibtidaiyyah ( ISMI ).

Dibentuknya organisasi siswa tingkat dasar ini, bertujuan agar para
siswa dapat belajar mandiri, berorganisasi serta berlatih kepemimpinan sejak
dini mungkin, dengan konsep pembelajaran yang aplikatif, mengingat siswa
dalam tingkat sekolah dasar masih dalam taraf belajar secara bermakna atau
secara langsung. Selain itu, ISMI dibentuk guna menyiapkan para siswa
untuk siap guna di masyarakat (Sundoyo, 2020).

ISMI (Ikatan Siswa Madrasah Ibtidaiyyah) merupakan wadah bagi
masyarakat sekolah dalam mencapai tujuan tertentu secara bersama yang
sebelumnya tidak dapat dicapai secara perorangan. Organisasi ISMI pun
memiliki dampak positif dan manfaat terutama dalam mengembangkan
bakat siswa. Seluruh anggota ISMI berkesempatan berpartisipasi dalam
kegiatan yang diselenggarakan oleh pengurus ISMI, dan contoh kegiatan

yang meningkatkan bakat siswa adalah perlombaan-perlombaan.
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Sedangkan, disisi lain dalam mengembangkan bakat siswa ialah seluruh
siswa berkesempatan untuk menjadi pengurus ISMI.

Dalam penempatan pengurus ISMI, siswa ditempatkan dalam bidang
yang sesuai dengan karakter, kemampuan dan bakat yang dimiliki siswa.
Bakat yang dikembangkan dalam ISMI yakni bakat non-akademik siswa.
Dibuktikan dengan seringnya siswa MI Thowalib mendapatkan juara
perlombanan dalam bidang non-akademik hingga di tingkat kabupaten Pati.
Karena setiap pengurus menjadi publik figur bagi teman-temannya, sehingga
harus menjadi teladan baik bagi seluruh siswa dalam kegiatan sehari-hari.
Selain itu, setiap pengurus memiliki tugas masing-masing yang harus
dilakukan, dengan begitu siswa dilatih untuk bertanggungjawab. Namun, di
lapangan masih didapatkan pengurus ISMI yang tidak bertanggunjawab,
dibuktikan dengan ketika pelaksanaan kegiatan beberapa pengurus masih
saling melempar tugas.

Terdapat perbedaan karakter antara pengurus dan anggota ISMI.
Sebagian besar siswa yang menjadi pengurus memiliki karakter yang disiplin,
santun, peduli, percaya diri dan semangat dalam melaksanakan kegiatan.
Hal tersebut karena tiap pengurus ditekankan oleh pembina agar menjadi
publik figur bagi teman lain (Amar, 2020). Sedangkan manfaat ISMI bagi
lembaga adalah terbantunya dalam mencapai tujuan madrasah secara
umum, yaitu “meletakkan dasar intelektualitas, wawasan, berkarakter,
berbudi luhur, serta ketrampilan siswa untuk mencapai kehidupan yang
mandiri dan melakukan pendidikan lebih lanjut”, meringankan tugas
pendidik di MI Thowalib, serta menjadi poin promosi dalam mendapatkan
siswa baru (Munafi’, 2020).

Berorganisasi mengajarkan antar pribadi siswa secara berkelompok
mencapai tujuan bersama yang telah disepakati. Hal tersebut sudah
diterapkan di MI Thowalib yakni dengan membentuk organisasi ISMI bagi
siswa dan berada di dalam lingkup madrasah serta tidak memiliki keterkaitan
dengan organisasi di lembaga lain. Dibentuknya ISMI, bertujuan melatih
keorganisasian siswa dan melatih dalam kemandirian siswa guna bekal di

masa akan datang.
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Selain itu, latar belakang terbentuknya ISMI madrasah menyimpan
harapan bagi para siswa yakni, seluruh siswa MI Thowalib agar siap
berguna bagi masyarakat sekitar dan ikut berpatisipasi aktif dalam kegiatan-
kegiatan yang bermanfaat bagi sesama demi kemajuan bangsa dan negara.
Hal demikian, selaras dengan fungsi pendidikan politik, yakni sebagai
usaha pembinaan potensi tiap individu dalam mengaktualisasikan bakat
maupun kemampuannya dan mengembangkan sosialnya sebagai warga
negara, sehingga pribadi tiap individu dapat lebih antusias dan kreatif demi
bangsa dan negeri (Handoyo & Lestari, 2017).

2. Pelaksanaan Pendidikan Politik melalui ISMI di MI Thowalib Pesagen

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah awal dalam
menetapkan tujuan yang hendak dicapai, sehingga mewujudkan
pembelajaran yang efektif. Pada dasarnya, perencanaan memutuskan proses
yang akan dijalankan di masa akan datang. Hal-hal yang direncanakan
dalam kegiatan ISMI MI Thowalib diawali dengan penyusunan Anggaran
Dasar Rumah Tangga (AD/ART) organisasi ISMI berlandas pada visi,
misi, dan tujuan lembaga MI Thowalib Pesagen Pati. AD/ART ISMI
mengatur segala bentuk aturan dan prosedur dalam pelaksanaan kegiatan
ISMI, serta berisi hak dan tangung jawab baik pembina, pengurus, dan
anggota ISMI.

Perencanaan pada penyusunan kegiatan ISMI melibatkan kepala
madrasah, pembina ISMI, dan guru di MI Thowalib mengingat organisasi
ISMI diisi para siswa yang masih dalam umur anak-anak. Dengan begitu,
pihak pendidik MI Thowalib yang menyusun sedangkan para pengurus
ISMI tinggal mengeksekusi kegiatan yang telah disusun oleh lembaga.
Penyusunan kegiatan ISMI dilakukan setiap tahunnya, yakni pada waktu
awal periode kepengurusan yang bertepatan dengan awal tahun
pembelajaran.

Seluruh kegiatan ISMI hanya mencakup kegiatan ekstrakurikuler
yakni kegiatan yang berkaitan dengan para siswa MI Thowalib Pesagen Pati.
Perencanaan kegiatan juga mengacu pada visi, misi, dan tujuan Madrasah

Thowalib Pesagen Pati. Adapun visi organsiasi ISMI disamakan dengan visi
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madrasah yakni “Terwujudnya Generasi Islam yang Terampil, Berakhlaq
Karimah dan Unggul dalam Berprestasi”. Sehingga semua kegiatan ISMI
sepenuhnya mendukung tujuan dari lembaga MI Thowalib Pesagen Pati
yakni meningkatkan kemampuan akademik, minat dan bakat siswa melalui
layanan bimbingan konseling dan pembinaan kesiswaan.

Setiap organisasi memerlukan peran pengawas sehingga organisasi
tersebut dapat berjalan lurus sesuai dengan aturan dan tata tertib. Pengawas
dalam organisasi biasanya disebut sebagai pembina organisasi. Penentuan
pembina ISMI dipilih secara langsung oleh Kepala Madrasah. Adapun tugas
pembina ialah sebagai motivator, pengawas dan kontroling kegiatan ISMI.
Jadi, semua kegiatan ISMI di bawah kendali pembina, dan peran pembina
dalam membimbing pengurus ISMI lebih insentif, mengingat pengurus
ISMI seluruhnya masih anak-anak.

Adanya peran pembina, ruang kreativitas siswa melalui organisasi
ISMI tidak menjadi terbatas. Para siswa diberi kebebasan dalam
menyatakan pendapatnya dan bermusyawarah bersama setiap akan
diadakannya kegiatan. Di sinilah para pengurus dan anggota ISMI belajar
demokratis. Ruang kreativitas siswa juga didukung dengan sarana dan
prasarana yang disediakan oleh madrasah, yakni berupa lingkungan
madrasah yang luas, beberapa ruangan kelas dan ruang kantor, begitu juga
diperbolehkannya oleh pihak madrasah kepada ISMI untuk berkegiatan di
luar madrasah (Munafi’, 2020).

Melalui kegiatan ISMI anak dapat belajar dalam hal berorganisasi
dan kepemimpinan secara praktek, tidak hanya teori saja. Jadi,
pengaplikasian pembelajaran berorganisasi dalam bentuk kegiatan pada
para siswa sesuai dengan kemampuan, minat, bakat dan karakter siswa.
Kegiatan ISMI di MI Thowalib berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler
siswa. ISMI mengadakan iuran kas setiap hari sebesar Rp. 100 dan
diwajibkan bagi seluruh siswa MI Thowalib. Pelaksanaan iuran tersebut
dikoordinasikan antara bendahara ISMI dengan ketua kelas masing-masing.

Kas tersebut digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan ISMI, jika

Vol. 1 No. 1 Februari 2021



Nur Shofia Hindun, Inayatul Ulya, & M. Sofyan Alnashr

terdapat kekurangan akan dibantu dana dari lembaga. Sehingga siswa dapat
mengikuti semua kegiatan tanpa mengeluarkan biaya.

Kegiatan yang dilakukan setiap hari Senin, yakni mengadakan acara
tahlilan, yasinan, dan upacara. Kegiatan tersebut bergilir setiap minggunya.
Adapun tugas ISMI dalam acara yasinan dan tahlilan adalah menyiapkan
tempat dan pemimpin dalam kegiatan tersebut. Adapun pemimpin diambil
dari salah satu guru MI Thowalib. Sedangkan dalam upacara bendera hari
Senin, pengurus ISMI sebagai petugas upacara.

Kegiatan lain dari ISMI antara lain Peringatan Hari Besar
Islam/Nasional (PHBI/PHBN). Kegiatan rutinitas setiap tahun ini
melibatkan seluruh masyarakat sekolah. Pengurus ISMI yang menyiapkan
segala sesuatu acara tersebut dan berkoordinasi langsung dengan pengurus
PHBI/PHBN lembaga. Acara PHBI dan PHBN tersebut adalah peringatan
Maulid Nabi Muhammad, Isro’ Mi’roj, peringatan Hari Kartini, Hari Santri
Nasional, Hari Kemerdekaan Indonesia. Adapun program tersebut diisi
dengan kegiatan pengajian, sholawatan, upacara peringatan, dan
perlombaan lingkup sekolah.

Pemilihan ketua ISMI dikoordinasikan antara panitia pemilihan
dengan pembina ISMI. Para siswa diberi kebebasan mendaftarkan diri
sebagai calon kandidat ketua ISMI, namun hanya bagi kelas 4 — 6 saja.
Untuk yang bisa memilih bagi siswa kelas 3 — 6 dengan sistem pemilihan
seperti pemilihan umum. Sebelum pemilihan, ada masa kampanye bagi para
calon ketua ISMI, yakni para panitia pemilihan menyebarkan foto-foto para
kandidat ketua di dalam dan luar lingkungan madrasah. Para siswa juga
mendapatkan sosialisasi dari para guru dan pembina, agar para siswa
menjadi pemilih yang bijak dan selektif dalam memilih kandidat. Dengan
demikian para siswa dapat memilih kandidat yang mumpuni dan tidak akan
salah pilih ketua, sekaligus ketua yang terpilih sesuai dengan harapan.

Kegiatan ISMI dalam bentuk lain yakni kegiatan sosial. Kegiatan
tersebut berupa menengok siswa MI Thowalib yang sedang sakit. Kegiatan
sosial tersebut dilaksanakan dengan menggunakan uang kas ISMI dan

dikoordinir langsung oleh pengurus ISMI dengan bimbingan dari pembina.
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Kegiatan tersebut telah diagendakan oleh pembina dan pihak madrasah dan
ISMI sebagai pelaksana, namun demikian, secara keseluruhan susunan dan
konsep acara dari hasil musyawarah pengurus ISMI dengan arahan dari
pembina ISMI.

Pendidikan bertujuan supaya generasi penerus bangsa yakni siswa
cakap beradaptasi dengan lingkungan global sekaligus mampu melindungi
khazanah nasional dalam menghadapi globalisasi. MI Thowalib telah lama
menerapkan pendidikan politik kepada para siswa. Selain mengajarkan
pendidikan politik dalam pembelajaran teori-teori di dalam kelas dengan
melalui mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, MI Thowalib juga
mengajarkan mengenai pendidikan politik kepada siswa melalui pembinaan
kesiswaan berupa kegiatan dalam organisasi ISMI (Ikatan Siswa Madrasah
Ibtidaiyyah).

Pendidikan politik dapat ditransformasikan kepada siswa dalam
bentuk pendidikan formal maupun non-formal. Dalam hal demikian, MI
Thowalib Pesagen Pati telah lama menerapkan pendidikan politik melalui
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di dalam kelas dan organisasi
ISMI. Kegiatan yang telah dijelaskan di atas menujukkan bahwa organisasi
ISMI memiliki peran dalam menyampaikan pendidikan politik dalam
lingkup sekolah pada siswa.

ISMI mengajarkan mengenai berpolitik secara sehat, mendidik siswa
dalam mematuhi aturan, mengajarkan tentang kewajiban, hak, serta
tanggung jawab sebagai warga sekolah. Selaras dengan pendapat Purba
bahwa pendidikan politik merupakan proses pemahaman mengenai hak,

kewajiban, dan tanggung jawab sebagai warga negara (Purba & Dkk, 2012).

D. Kesimpulan

38

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan

bahwa latar belakang pembentukan organisasi Ikatan Siswa Madrasah
Ibtidaiyyah (ISMI) adalah sebagai ikhtiyar madrasah dalam membantu para
siswa mengembangkan bakat serta potensi yang dimiliki, dengan upaya mendidik

dan melatih siswa berorganisasi. Serta membekali siswa dengan pengalaman-
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pengalaman guna tidak gagap dalam berorganisasi di masa akan datang.
Pelaksanaan kegiatan ISMI di MI Thowalib Pesagen Pati sebagai bentuk
pendidikan politik siswa memberikan manfaat besar sehingga madrasah terbantu
dalam mencapai tujuan lembaga. ISMI mampu membentuk karakter mandiri,

percaya diri, kreatif dan bertanggung jawab bagi anak.
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Abstract

This article aims to determine the effect of the singing method on the ability to memorize
mufrodats (vocabulary) in MI Baitul Huda. This research is a quantitative research with data
collection techniques in the form of written tests, questionnaires, interviews, observation and
documentation. The data collection analysis used statistical analysis. Based on the results of the
questionnaire answered by 22 respondents, it shows a mean with a value of 72 indicating an
increase in the ability to memorize mufrodat al-fawaakih material for the experimental class
students using the singing method with an average value of 90.90 while the control class with
the conventional method obtained an average of 66 90. The effect of the use of the singing method
on the ability to memorize mufrodates from the results of the hypothesis test can be seen that the
r-count is 0.582, while the r-table is at a significant level of 1% = 0.537 and 5% = 0.423. The
significance level of 1% r-count (0.582)> from the r-table (0.537), while the significant level of
5% r-count (0.582)> from the r-table (0.423). So it can be ascertained that there is a significant
effect of using the singing method on the ability to memorize mufrodats.

Keywords: Singing Method, Memorizing Mufrodat, Arabic

Abstrak

Artikel ini memiliki tujuan mengetahui pengaruh metode bernyanyi terhadap
kemampuan menghafal mufrodat (kosakata) di MI Baitul Huda. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa tes
tertulis, angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun analisis
pengumpulan data menggunakan analisis statistik. Berdasarkan hasil angket yang
dijawab oleh 22 responden menunjukkan mean dengan nilai 72 menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan menghafal mufrodat materi al-fawaakih peserta didik kelas
eksperimen menggunakan metode bernyanyi dengan nilai rata-rata 90,90 sedangkan
kelas kontrol dengan metode konvensional memperoleh rata-rata 66,90. Pengaruh
penggunaan metode bernyanyi terhadap kemampuan menghafal mufrodat dari hasil
uji hipotesis dapat diketahui r-hitung diperoleh 0,582, sedangkan r-tabel pada taraf
signifikan 1% = 0,537 dan 5% = 0,423. Taraf signifikan 1% r-hitung (0,582) > dari r-
tabel (0,537), sedangkan taraf signifikan 5% r-hitung (0,582) > dari r-tabel (0,423).
Maka dapat dipastikan adanya pengaruh yang signifikan penggunaan metode
bernyanyi terhadap kemampuan menghafal mufrodat.

Kata Kunci: Metode Bernyanyi, Menghafal Mufrodat, Bahasa Arab.
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Pendahuluan

Bahasa Arab sebagai salah satu bahasa asing di Indonesia memiliki
peranan penting, terlebih lagi bagi umat Islam sebagai salah satu alat untuk bias
memahami kandungan atau makna dari sumber ajaran Islam yakni Alquran dan
Hadits. Bahasa Arab (Anshor, 2009) sebagai bahasa agama mempunyai
pengertian bahwa pemahaman terhadap ajaran-ajaran agama yang benar
merupakan suatu keharusan bagi para pemeluknya.

Firman Allah Swt. dalam surat Yusuf ayat 2 menegaskan bahwasanya
Alquran sebagai sumber utama hukum Islam berbahasa Arab. Untuk itu
memepelajari bahasanya menjadi penting untuk mendapatkan pemahaman
saying mendekati benar atau sesuai dengan yang diinginkan. Selain itu,
kemampuan berbahasa adalah sesuatu yang harus dimiliki oleh setiap orang.
Bahasa yang ada ragamnya sangat banyak dan berbeda-beda baik dari segi asal-
usul, rumpun, atau unsur-unsur yang berpengaruh di dalamnya. Bahasa Arab
merupakan bahasa mayor di dunia, bahasa yang digunakan secara resmi kurang
lebih 20 negara karena merupakan bahasa kitab suci dan tuntunan agama umat
Islam sedunia (Arsyad, 2010).

Mufrodat (kosakata) merupakan salah satu bahasan penting yang harus
dimiliki oleh seseorang dalam mempelajari bahasa asing, termasuk juga Bahasa
Arab (Muna, 2011). Perbendaharaan kosakata Bahasa Arab yang mencukupi
dapat menunjang seseorang berkomunikasi dan menulis dengan baik
menggunakan bahasa tersebut. Berbicara dan menulis merupakan kemahiran
berbahasa dengan faktor pendukung utama pengalaman dan penguasaan
kosakata yang kaya dan produktif. Penambahan kosakata dianggap penting bagi
proses pembelajaran suatu bahasa ataupun pengembangan kemampuan
seseorang dalam suatu bahasa yang sudah dikuasai, untuk itu diperlukan metode
yang tepat dalam rangka pembelajaran kosakata Bahasa Arab agar kebutuhan
perbendaharaan kosakata dalam pembelajaran tercapai.

Bahasa Arab memiliki keistimewaan dan ciri khas tersendiri yang
membedakan dengan bahasa yang lainnya. D1 antara keistimewaannya adalah di

samping sebagai bahasa sastra yang paling kaya dari segi lafaz dan makna di
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seluruh dunia, 1a juga merupakan bahasa yang paling mampu mengekspresiskan
keindahan bahasa. Sebagaimana bahasa-bahasa lain memiliki asal-usul sejarah
dan perkembangan. Bahasa Arab mula-mula berasal, tumbuh, dan berkembang
di kawasan timur tengah, lebih dari itu Bahasa Arab (Abidin & Satrianingsih,
2018) menyebar di dunia internasional hingga diterima dan dinyatakan sebagai
salah satu bahasa resmi internasional.

Suatu fenomena demotivasi dalam pembelajaran Bahasa Arab pada
jenjang pendidikan dimana istilah demotivasi ini mengacu pada suatu stimulus
yang menahan dilakukannya perbuatan tertentu. Dalam konteks pembelajaran
Bahasa Arab, demotivasi mengacu pada suatu stimulus baik itu terencana
maupun tidak terencana yang menyebabkan pelaksana pendidikan (siswa, guru,
kepala Sekolah) maupun stakeholders lainnya yang terkait menahan atau
menghambat, mengurangi, bahkan menghilangkan spirit belajar Bahasa Arab
bagi siswa maupun guru.

Tahun sebelum sembilan puluhan, keberadaan mata pelajaran Bahasa
Arab di madrasah merupakan mata pelajaran prestisius. Mata pelajaran Bahasa
Arab selalu mendapat apresiasi yang tinggi dari pihak madrasah dan sekaligus
sebagai matapelajaran kebanggaan. Akan tetapi, setelah tahun sembilan puluhan,
secara perlahan namun pasti, keberadaan mata pelajaran Bahasa Arab di
madrasah, kurang mendapatkan apresiasi yang proporsional. Inilah yang disebut
sebagai gejala demotivasi.

Fenomena lain yang mengisyaratkan demotivasi tercermin pada hasil
survey terbatas pada MTs dan MA Negeri dan swasta di Kota Malang. Hasil
survey terbatas yang dilaksanakan pada pertengahan tahun 2010 menunjukkan
bahwa bahasa asing yang menjadi pilihan utama adalah bahasa Inggris (79%),
bahasa Arab (20%) dan bahasa Jepang (1%). Alasan pemilihan bahasa Inggris
sebagai pilihan utama lebih bersifat pragmaits-instrumental, yakni untuk bekerja,
studi lanjut, dan karena bahasa Inggris merupakan salah satu mata pelajaran yang
di-UN-kan. Sementara itu, alasan pemilithan Bahasa Arab lebih dekat sebagai
motivasi integratif, yakni untuk melanjutkan studi Bahasa Arab ke perguruan

tinggi dan Bahasa Arab sebagai bahasa agama (Fajriyyah, 2019).
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Ada dua faktor utama yang menyebabkan fenomena demotivisasi dalam
pembelajaran bahasa Arab ini terjadi, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor
internal terkait dengan implementasi sistem pembelajara bahasa Arab. Faktor
eksternal lebih bersifat makro yang lebih terkait dengan variable-variabel di luar
sistem pembelajaran yang secara langsung maupun tidak langsung menyebabkan
demotivasi pembelajaran bahasa Arab terjadi. Salah satu faktor internal yaitu
kurangnya metode yang bervariatif, sehingga perlu adanya sesuatu yang baru
yang bisa menumbuhkan semangat dan minat pada diri setiap siswa supaya ada
kemauan pada siswa untuk belajar bahasa Arab.

Salah satu cara menyenangkan yang bisa digunakan adalah dengan
bernyanyi. Bernyanyi adalah salah satu aktifitas yang sangat digemari sebagian
besar masyarakat, terutama untuk kalangan anak-anak (Yusriana, 2012). Peserta
didik akan lebih mudah menangkap dan mengingat suatu pelajaran dengan
proses yang menyenangkan dan menghibur, dari pada mendengarkan ceramah
yang serius. Metode bernyanyi dijadikan suatu metode yang dapat menarik minat
belajar peserta didik dalam belajar mata pelajaran Bahasa Arab. Madrasah
Ibtidaiyah (MI) adalah suatu lembaga pendidikan formal yang lebih menekankan
pendidikan agama di dalamnya. Mata pelajaran bahasa Arab telah diberikan
mulai dari kelas satu sampai enam.

Metode bernyanyi ini digunakan untuk menarik minat peserta didik
dalam belajar Bahasa Arab. Metode bernyanyi dapat membantu anak usia dini
belajar bahasa Arab lebih menyenangkan (Ridwan & Awaluddin, 2019). Tidak
hanya untuk anak usia dini tetapi juga untuk anak usia MTs (Nisa et al., 2020)
sehingga metode bernyanyi berpengaruh signifikan dalam mengingat huruf dan
angka bagi anak-anak (Kamtini & Sitompul, 2020).

Tujuan penggunaan metode bernyanyi adalah agar peserta didik yang
takut, malas dan tidak menyukai Bahasa Arab menjadi tertarik dan senang dalam
mengikuti pembelajaran. Metode ini bisa memberi warna baru dalam
pembelajaran Bahasa Arab, melalui bernyanyi peserta didik dapat
mengekspresikan segala pikiran dan isi hatinya. Lagu (Jannah, 2013) juga dapat
menguatkan daya ingat, karena melalui sesuatu yang menarik dan

menyenangkan akan lebih mudah teringat dalam pikiran.
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Kemampuan menghafal mufrodat siswa kelas 1 tergolong lemah, karena
menurut pengamatan guru peserta didik merasa jika Bahasa Arab adalah salah
satu mata pelajaran yang sulit karena mempelajari bahasa asing. Untuk itu, perlu
adanya metode pembelajaran untuk membantu peserta didik dapat menguasai
Bahasa Arab, salah satunya menggunakan metode bernyanyi, agar pembelajaran
menarik bagi peserta didik.

Beberapa penelitian yang memiliki persinggungan dengan tema di atas
antara lain yang dilakukan (Faqihuddin, 2014), (Maftuchah, 2016), (Dewi,
2017), dan (Triatnasari, 2017) yang meneliti metode bernyanyi. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya, nilai kebaruan dari penelitian ini yaitu memfokuskan
kemampuan menghafal mufrodat (kosakata Bahasa Arab) dengan bantuan

metode bernyanyi pada kelompok ekperimen dan kontrol materi a/ Fawaakih.

B. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan desain kuantitatif eksperimen
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2016). Jenis metode penelitian
eksperimen yang digunakan adalah penelitian eksperimen 7True Experimental
Design Type Pretest-Posttest Control Group Design. Desain penelitian menggunakan
True Experimental. Peneliti melakukan kontrol semua variabel luar yang
memengaruhi jalannya eksperimen. Bentuk desain dalam penelitian ini adalah
Pretest-Posttest Control Group Design.

Populasi dalam penelitian ini ialah peserta didik MI Baitul Huda
Klampisan Ngaliyan Semarang tahun pelajaran 2018/2019 berjumlah 160.
Sampelnya adalah kelas I berjumlah 43 dilakukan pengambilan sampel acak
sederhana dilakukan dengan cara undian dari daftar bilangan secara acak.
Pengumpulan data untuk mendapatkan data penggunaan metode bernyanyi
dalam pemeblajaran Bahasa Arab ini menggunakan cara tes dan non tes. Non tes
meliputi: angket, wawancara, observasi dan dokumentasi.

Analisis data yang dilakukan adalah analisis pendahuluan dilanjutkan

analisis uji instrumen soal berupa uji validitas menggunakan rumus korelasi poin
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biserial Rpbi = % \/% dan uji reliabilitas untuk menghitung reliabilitas tes
2
pilihan ganda menggunakan rumus r;; = [&] [1 — Z:tl; ], setelah diperoleh

harga r;; kemudian dikonsultasikan dengan 7;4,.;. Apabila harga 111 > Tigper
maka instrumen tersebut reliabel.

Adapun analisis uji hipotesis untuk membuktikan apakah ada pengaruh
positif metode bernyanyi terhadap kemampuan menghafal mufrodat kelas 1 mata
pelajaran Bahasa Arab materi al-Fawaakih pada peserta MI Baitul Huda

menggunakan korelasi product moment dengan rumus:

. NY XY - X)QY)
T X - X)) Ty -(EY))
Keterangan :
Iy = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment
N = Jumlah Responden
>XY = Jumlah Hasil Perkalian Variabel X dan Y

> X = Jumlah Variabel X
>Y = Jumlah Variabel Y

Analisis uji hipotesis yang peneliti lakukan menggunakan rumus product
moment sehingga dapat diketahui hasil penelitian kemudian diinterprestasikan
dengan menggunakan fyiung dan Iy, dengan taraf signifikan 1% dan 5%. Peneliti
menggunakan taraf 5% sehingga hasil yang diperoleh tingkat kesalahannya bisa

lebih signifikan dengan kemungkinan.

Hasil dan Pembahasan
1. Kemampuan Menghafal Mufrodat (kosakata) dengan Metode Bernyanyi
pada kelas I materi A/-Fawaakih di M1 Baitul Huda Klampisan
Di Madrasah Ibtidaiyyah, mata pelajaran Bahasa Arab dipersiapkan
untuk pencapaian kompetensi dasar berbahasa yang mencakup empat
keterampilan berbahasa yang diajarkan yaitu membaca, menulis, menyimak,
dan berbicara. Materi dalam pembelajaran merupakan gambaran
pengetahuan yang akan diterima peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran. Materi al-Fawaakih adalah sub materi mata pelajaran Bahasa

Arab yang diberikan kepada peserta didik kelas I Madrasah Ibtidaiyyah.
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Materi al fawaakih (nama-nama buah) disampaikan oleh guru dengan
bernyanyi, guru menggubah lirik lagu cublak-cublak suweng dengan nama-
nama buah. Pada pelajaran ini, peserta didik dikenalkan mengenai nama-
nama buah dalam Bahasa Arab dengan nyanyian seperti contoh:

Nama-nama Buah
(Lagu: Cublak-cublak Suweng)
Jawwaafatun jambu, Burtuqoolun itu jeruk
Mauzun itu pisang, Naarojiilun kelapa
‘Inabun itu anggur
I itu nama buah, I itu nama buah
Bittithun semangka, baabaayaa itu pepaya
manja artinya mangga, tamarun itu kurma
faraulatun strawberry
1 itu nama buah, I itu nama buah

Belajar Bahasa Arab berbeda dengan belajar bahasa ibu, oleh karena
itu prinsip dasar pengajarannya harus berbeda, baik menyangkut metode,
materi maupun proses pelaksanaannya. Setiap anak manusia pada dasarnya
memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Dalam mata pelajaran Bahasa
Arab, kebanyakan guru dalam proses menyampaikan materi hanya
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, penugasan dan latihan. Maka
dari itu siswa kurang dapat mencerna penjelasan yang disampaikan oleh guru.
Melihat masalah tersebut maka harus dilakukan perbaikan dengan
menggunakan metode yang inovatif.

Kemampuan yang diperoleh peserta didik dalam proses pembelajaran
dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana tingkat perkembangannya,
adapaun kata “mampu” memiliki makna yang sama dengan dapat atau bisa.
Kemampuan merupakan daya atau keinginan untuk melakukan sesuatu
sebagai hasil pembawaan atau latihan (Susanto, 2017).

Kemampuan menghafal mufrodat dengan metode bernyanyi kelas 1
MI Baitul Huda melalui angket yang didistribusikan kepada responden. Data
tersebut dimasukkan ke tabel dengan memberi skor pada alternatif jawaban
responden. Skor kemampuan menghafal mufrodat ini diperoleh dari nilai
pretest dan posttest melalui lembar soal yang diberikan kepada kelas 1A
maupun 1B MI Baitul Huda. Kemampuan menghafal mufrodat dapat

diketahui nilai kuantitatif dengan diberikannya lembar pretest kepada kelas

Dawuh Guru: Jurnal Pendidikan MI/SD 47



Penggunaan Metode Bernyanyi dalam Menghatal Mufrodat ...

48

eksperimen maupun kelas kontrol sebelum diberi perlakuan yang berbeda.
Hal ini dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi untuk menghitung nilai
dari data yang terkumpul melalui soal pretest kelas ekperimen yang berjumlah
22 siswa.

Hasil pretest menunjukkan bahwa terdapat 3 siswa yang memperoleh
skor pada interval 41-48 dengan kategori sangat kurang, terdapat 4 siswa yang
memperoleh skor pada interval 49-56 dengan kategori kurang, terdapat 7
siswa yang memperoleh skor pada interval 57-64 dengan kategori cukup,
terdapat 5 siswa yang memperoleh skor pada interval 65-72 dengan kategori
baik, terdapat 3 siswa yang memperoleh skor pada interval 73-80 dengan
kategori sangat baik. Hasil perolehan skor pretest eksperimen kemampuan
menghafal mufrodat materi al-fawaakih yaitu dengan nilai tertinggi 80 dan nilai
terendah 45, artinya pretest eksperimen sebelum diberi perlakuan
menggunakan metode bernyanyi pada kelas 1A MI Baitul Huda adalah
cukup.

Hasil perolehan skor pretest kontrol kemampuan menghafal mufrodat
materi al-fawaakih yaitu dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 40, artinya
pretest kontrol sebelum diberi perlakuan pada kelas 1B MI Baitul Huda adalah
cukup.

a. Analisis posttest eksperimen kemampuan menghafal mufrodat

Kemampuan menghafal mufrodat dapat diketahui nilai kuantitatif
dengan diberikannya lembar posttest kepada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol setelah diberi perlakuan yang berbeda. Hasilnya pada kelas
eksperimen menunjukkan bahwa terdapat 3 siswa yang memperoleh skor
pada interval 71-76 dengan kategori sangat kurang, terdapat 1 siswa yang
memperoleh skor pada interval 77-82 dengan kategori kurang, terdapat 2
siswa yang memperoleh skor pada interval 83-88 dengan kategori cukup,
terdapat 3 siswa yang memperoleh skor pada interval 89-94 dengan
kategori baik, terdapat 13 siswa yang memperoleh skor pada interval 95-
100 dengan kategori sangat baik.

Hasil di atas menunjukkan mean dengan nilai 90,90 dibulatkan

menjadi 91 dari nilai posttest tergolong baik, karena termasuk interval 89-
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94. Hasil perolehan skor posttest eksperimen kemampuan menghafal
mufrodat materi al-fawaakih yaitu dengan nilai tertinggi 100 dan nilai
terendah 75, artinya posttest eksperimen setelah diberi perlakuan
menggunakan metode bernyanyi pada kelas 1A MI Baitul Huda adalah
Baik.

Hasil posttest untuk kelas control menunjukkan bahwa terdapat 5
siswa yang memperoleh skor pada interval 41-50 dengan kategori sangat
kurang, terdapat 3 siswa yang memperoleh skor pada interval 51-60
dengan kategori kurang, terdapat 5 siswa yang memperoleh skor pada
interval 61-70 dengan kategori cukup, terdapat 4 siswa yang memperoleh
skor pada interval 71-80 dengan kategori baik, terdapat 4 siswa yang
memperoleh skor pada interval 81-90 dengan kategori sangat baik. Hasil
analisis menunjukkan mean dengan nilai 66,90 dibulatkan menjadi 67 dari
nilai posttest tergolong cukup, karena termasuk interval 61-70. Hasil
perolehan skor posttest kontrol kemampuan menghafal mufrodat materi al-
fawaakih yaitu dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 45, artinya
posttest  kontrol setelah diberi perlakuan menggunakan metode
konvensional pada kelas 1B MI Baitul Huda adalah cukup.

b. Analisis Uji Hipotesis dan Analisis Lanjut

Analisis uji hipotesis adalah tahapan pembuktian dari kebenaran

hipotesis yang telah diajukan. Analisis ini akan menggunakan rumus

korelasi product moment yaitu sebagai berikut:

NY XY - XY

Vo™ 2 2
LN X -EX))WVEY -(EY))
ryy = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment
N = Jumlah Responden
>XY = Jumlah Hasil Perkalian Variabel X dan Y
> X = Jumlah Variabel X
>'Y = Jumlah Variabel Y

Diketahui hasil r-hitung yaitu 0,582 yang berkisar antara 0,40-0,70,
berdasarkan pedoman yang ada pada tabel 4.18 dapat kita nyatakan
bahwa antara variabel X dan variabel Y itu mempunyai korelasi yang

“sedang atau cukup”. Secara sederhana dapat diinterpretasikan bahwa
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korelasi antara metode bernyanyi (variabel X) dan kemampuan menghafal
mufrodat (variabel Y) itu merupakan korelasi yang “sedang atau cukup”.

Adapun langkah selanjutnya pada tahap lanjut ini adalah
mengujinya atau menginterpretasikan dengan menggunakan nilai “rxy (r-
product moment)”. Membandingkan besarnya “r-hitung” dengan “r-tabel”.
Diketahui r-hitung diperoleh 0,582, sedangkan r-tabel pada taraf
signifikan 1% = 0,537 dan 5% = 0,423. Taraf signifikan 1% r-hitung
(0,582) > dari r-tabel (0,537), sedangkan taraf signifikan 5% r-hitung
(0,582) > dari r-tabel (0,423). Hal ini berarti hipotesis yang diajukan yaitu
“ada pengaruh penggunaan metode bernyanyi terhadap kemampuan
menghafal mufrodat (kosakata) mata pelajaran Bahasa Arab kelas I MI
Baitul Huda Klampisan Ngaliyan Semarang” dapat diterima dan terbukti
kebenarannya.

Simpulannya adalah bahwa variabel X dan varibel Y menunjukkan
signifikan atau adanya pengaruh yang positif. Hasil interpretasi taraf
signifikan 1% dan 5% hasil yang diperoleh adalah r-hitung lebih besar dari
r-tabel, jadi hipotesis yang telah diajukan dalam bab 1 hasilnya adalah
signifikan atau hipotesis diterima dan terbukti kebenarannya. Semakin
baik dalam menerapkan metode bernyanyi maka semakin baik respon
siswa dan kemampuan menghafal mufrodat (kosakata) siswa mata
pelajaran Bahasa Arab kelas I MI Baitul Huda Klampisan Ngaliyan

Semarang.

2. Analisis Pengaruh Metode Bernyanyi terhadap Kemampuan Menghafal

Mufrodat (Kosakata) Bahasa Arab Kelas I MI Baitul Huda Klampisan
Kemampuan menghafal diartikan sebagai kemampuan untuk
memindahkan bahan bacaan atau objek kedalam ingatan, menyimpan di
dalam memori dan pengungkapan kembali pokok bahasan yang ada dalam
memori (Sa’dullah, 2008). Menghafal juga dapat dikatakan suatu kegiatan
menyerap informasi ke dalam otak yang dapat digunakan dalam jangka
panjang (Indianto, 2017). Kosakata dalam bahasa Arab atau yang disebut

dengan mufrodat, yang merupakan kumpulan kosakata yang digunakan oleh
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seseorang baik secara lisan maupun tulisan yang sudah memiliki pengertian
dan uraian terjemahannya tanpa dirangkaikan dengan kata-kata lain serta
tersusun secara abjadiyah.

Kemampuan menghafal mufrodat (kosakata) adalah kesanggupan
seseorang dalam menguasai kosakata dengan diucapkan diluar kepala tanpa
melihat buku atau catatan dari pembelajaran tersebut. Untuk mencapai
kemampuan menghafal mufrodat yang baik perlu ditunjang dengan desain
metode yang tepat dan sesuai dengan perkembangan anak. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini ialah metode bernyanyi untuk menghafalkan
kosakata Bahasa Arab. Diharapkan setelah proses pembelajaran Bahasa Arab
menggunakan metode bernyanyi siswa dapat merasa senang, tidak merasa
bosan, lebih semangat dan dapat menghafal mufrodat (kosakata) yang telah
diajarkan serta hasil belajar juga memuaskan.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu tes, angket,
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengolahan data telah dilakukan
pada tahap awal analisis peneliti memperoleh data pengaruh metode
bernyanyi melalui hasil angket yang telah dibagikan terhadap 22 responden
sebanyak 20 butir pernyataan. Hasil dari analisis tahap pendahuluan hasil
angket pengaruh metode bernyanyi terhadap kemampuan menghafal mufrodat
(kosakata) Bahasa Arab kelas I MI Baitul Huda Klampisan Ngaliyan
Semarang tergolong “Baik” dan termasuk dalam interval (70-74) yaitu
berjumlah 13 responden dan mempunyai skor yang paling banyak diantara
yang lainnya. Artinya hasil angket pengaruh metode bernyanyi dalam
pembelajaran Bahasa Arab di kelas I MI Baitul Huda Klampisan Ngaliyan
Semarang tergolong “Baik”.

Pembelajaran sebelum dimulai, dengan menggunakan metode
bernyanyi untuk kelas eksperimen dan metode konvensional (ceramah) pada
kelas kontrol, terlebih dahulu diadakan pretest pada siswa kelas eksperimen
(1A) dan kelas kontrol (1B) mengenai materi al-fawaakih untuk mengetahui
kondisi awal kedua kelas tersebut sebelum memperoleh pembelajaran.

Soal Pretest berasal dari soal yang telah diujicobakan sebelumnya

terhadap kelas 2 yaitu kelas yang sebelumnya telah mendapat materi al-
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fawaakih Bahasa Arab. Uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah butir
soal baik atau belum. Adapun alat yang digunakan dalam pengujian analisis
uji coba meliputi validitas tes dan reliabilitas tes.

Tahap wuji instrumen soal, yang pertama uji validitas dengan
menggunakan rumus poin biserial yaitu untuk mengetahui valid tidaknya
item-item soal. Butir soal dalam uji validitas ini sebanyak 25 butir, peneliti
membagikannya kepada responden dan kemudian peneliti analisis dan dari
25 butir soal tersebut, diperoleh jumlah soal yang valid sebanyak 20 butir soal
dan yang tidak valid 5 soal. Butir soal yang valid akan digunakan sebagai soal
pretest posttest, sedangkan soal yang tidak valid tidak akan digunakan sebagai
soal pretest posttest. Uji reliabilitas adalah sama dengan konsistensi atau
keajegan, menunjukkan data yang reliabel dengan skor 0,810 sedangkan r-
tabel dengan taraf signifikan 5% dari n = 27-2 diperoleh 0,381, karena r-hitung
> r-tabel maka koefisien butir soal tersebut reliabel.

Hasil awal ketuntasan belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdasarkan hasil nilai pretest yang dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran
dengan jumlah 20 butir soal pilihan ganda, kelas eksperimen (IA) dapat
diketahui dari total 22 siswa yang mengikuti tes diperoleh rata-rata nilai 60,
sedangkan untuk kelas kontrol (1B) diketahui dari total 21 siswa yang
mengikuti tes diperoleh rata-rata nilai 53,81.

Analisis tahap akhir didasarkan pada nilai posttest yang diberikan kepada
siswa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Proses pembelajaran
kedua kelas mendapat perlakuan yang berbeda yaitu kelas eksperimen (1A)
yang berjumlah 22 siswa menggunakan metode bernyanyi sedangkan kelas
kontrol (1B) yang berjumlah 21 siswa menggunakna metode konvensional.
Proses setelah pembelajaran berakhir, kelas eksperimen dan kelas kontrol
diberi tes akhir (posttest).

Kelas eksperimen (1A) diberi perlakuan yaitu pembelajaran Bahasa
Arab materu al-fawaakih dengan menggunakan metode bernyanyi. Guru
memberikan pengantar singkat tentang pelaksanaan metode bernyanyi. Guru
meyampaikan materi al-fawaakih kepada siswa bahwa materi tersebut artinya

buah-buahan. Materi yang telah diterima siswa kemudian dimodifikasi
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dengan lagu yang disukai siswa, dalam penelitian menggunakan lagu cublak-
cublak suweng. Guru mencontohkan bagaimana cara bernyanyinya
kemudian siswa mengikutinya. Siswa mengulanginya di rumah dengan
bimbingan orang tua.

Kelas kontrol (1B) pada pembelajaran Bahasa Arab materi al-fawaakih
tanpa menggunakan metode bernyanyi. Pembelajaran pada kelas kontrol
hanya berlangsung satu arah yaitu siswa diberikan pengajaran menggunakan
metode konvensional (ceramah). Seorang guru menyampaikan informasi di
depan kelas kemudian siswa mendengarkan dan mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru. Hal ini mengakibatkan kejenuhan dan pembelajaran
menjadi monoton, sehingga siswa tidak termotivasi untuk aktif mencari
informasi sendiri karena kegiatan siswa saat pembelajaran hanya duduk dan
mendengarkan apa saja yang disampaikan oleh gurunya.

Perlakuan yang berbeda dilakukan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol kemudian diadakan tes akhir yaitu posttest dengan 20 butir soal pilihan
ganda. Kelas eksperimen (1A) dapat diketahui dari total 22 siswa yang
mengikuti tes diperoleh ratarata 90,90, sedangan untuk kelas kontrol (1B)
diketahui dari total 21 siswa yang mengikuti tes diperoleh rata-rata 66,90.

Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa metode bernyanyi
berpengaruh terhadap kemampuan menghafal mufrodat dalam materi al-
fawaakih mata pelajaran Bahasa Arab. Hal ini ditunjukkan adanya
peningkatan kemampuan menghafal mufrodat siswa pada materi al-fawaakih
setelah mendapatkan perlakuan berbeda dari nilai awal kelas eksperimen 60
dan kelas kontrol 53,81 meningkat menjadi kelas eksperimen 90,90 dan kelas
kontrol 66,90,

Tahap hasil uji analisis hipotesis kelas eksperimen dapat diketahui hasil
dari r-hitung diatas yaitu 0,582 yang berkisar antara 0,40-0,70, berdasarkan
pedoman yang ada pada tabel di atas dapat kita nyatakan bahwa antara
variabel X dan variabel Y itu mempunyai korelasi yang “Sedang atau
Cukup”. Kita interpretasikan secara sederhana bahwa korelasi antara metode
bernyanyi (variabel X) dan kemampuan menghafal mufrodat (variabel Y) itu

merupakan korelasi yang “sedang atau cukup”.
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Tahap analisis uji lanjut diketahui r-hitung diperoleh 0,582, sedangkan
r-tabel pada taraf signifikan 1% = 0,537 dan 5% = 0,423. Taraf signifikan 1%
r-hitung (0,582) > dari r-tabel (0,537), sedangkan taraf signifikan 5% r-hitung
(0,582) > dari r-tabel (0,423). Hal ini berarti hipotesis yang diajukan yaitu
“ada pengaruh penggunaan metode bernyanyi secara signifikan terhadap
kemampuan menghafal mufrodat mata pelajaran Bahasa Arab di kelas I MI
Baitul Huda Klampisan Ngaliyan Semarang” dapat diterima dan terbukti
kebenarannya.

Simpulannya adalah bahwa variabel X dan varibel Y menunjukkan
signifikan atau adanya pengaruh yang positif. Hasil interpretasi taraf
signifikan 1% dan 5% hasil yang diperoleh adalah r-hitung lebih besar dari r-
tabel, jadi hipotesis yang telah diajukan dalam bab 1 hasilnya adalah
signifikan atau hipotesis diterima dan terbukti kebenarannya. Hasilnya juga
dikemukakan bahwa kemampuan menghafal mufrodat dengan menggunakan
metode bernyanyi lebih baik dari kemampuan menghafal mufrodat siswa yang
menggunakan metode konvensional pada materi al-fawaakih. Oleh karena itu
metode bernyanyi berpengaruh pada proses pembelajaran Bahasa Arab
materi al-fawaakih yang bertujuan mengukur kemampuan menghafal mufrodat
siswa kelas 1 MI Baitul Huda Klampisan Ngaliyan Semarang.

Berdasarkan kajian teori dengan hasil penelitian yang telah dilakukan
didapatkan bahwa penggunaan metode bernyanyi dalam kemampuan
menghafal mufrodat (kosakata) dapat meningkatkan daya tangkap dan daya
ingat dalam proses pembelajaran. Temuan peneliti memberikan petunjuk
bahwa pendekatan pembelajaran menggunakan metode bernyanyi serta
sekolah memberikan keleluasaan untuk menggunakan metode tersebut dalam
proses pembelajaran.

Strategi pembelajaran dan mendeskripsikan bagaimana cara
menerapkan praktik metode bernyanyi yang berdasar pada proses
pembelajaran dapat mempengaruhi hasil pembelajaran dan bagaimana
mereka dapat diajari serta dapat meningkatkan pembelajaran secara dramatis.

Interaksi mengajar yang aktif baik guru maupun siswa dapat dijadikan

pertimbangan dasar dalam menampilkan keterampilan secara tepat. Peran
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guru, sekolah dan orang tua harus ikut mempedulikan, mempunyai suatu
komunikasi dengan siswa. Hal ini akan memberikan atmosfer yang baik
untuk siswa dalam belajar.

Simpulan kajian teori dengan hasil penelitian yaitu aktivitas siswa
dalam pembelajaran bisa lebih optimal apabila materi yang diberikan
merangsang dan menarik minat belajar siswa, salah satunya dapat
menerapkan metode bernyanyi. Implementasi metode bernyanyi terhadap
kemampuan menghafal mufrodat (kosakata), siswa dapat terbantu dalam
aspek kognitif dan psikomotoriknya. Penelitian ini memiliki tujuan dapat

meningkatkan mutu pendidikan dikemudian hari.

D. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil kemampuan menghafal mufrodat
siswa kelas eksperimen dengan menggunakan metode bernyanyi memperoleh
nilai rata-rata 90,90 sedangkan kelas kontrol dengan metode konvensional
memperoleh rata-rata 66,90. Besarnya pengaruh penggunaan metode bernyanyi
terhadap kemampuan menghafal mufrodat yaitu dari hasil uji hipotesis dapat
diketahui r-hitung diperoleh 0,582, sedangkan r-tabel pada taraf signifikan 1% =
0,537 dan 5% = 0,423. Taraf signifikan 1% r-hitung (0,582) > dari r-tabel (0,537),
sedangkan taraf signifikan 5% r-hitung (0,582) > dari r-tabel (0,423). Maka
hipotesis alternatif diterima bahwa “ada pengaruh penggunaan metode bernyanyi
terhadap kemampuan menghafal mufrodat pada pembelajaran Bahasa Arab

materi al-fawaakih siswa kelas I MI Baitul Huda Klampisan Ngaliyan Semarang”.
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Abstract

This study aims to determine the effectiveness of the Jarimatika method in improving the
multiplication ability of grade III students of MI Manba'ul Huda Tunjungrejo for the
2019/2020 academic year. This study describes the application of the Jarimatika method to the
third grade students of MI Manba'ul Huda and then analyzes the suitability of the theory with
practice so that its effectiveness can be determined. Collecting data in this study used interview
and documentation methods while data analysis used Milles and Huberman's model analysis,
namely data reduction, data presentation, data verification. The results of this study indicate
that the application of the Jarimatika method can improve students' numeracy skills. Students
look active and happy when applying the Jarimatika method. The test results showed that the
majority of students had good multiplication arithmetic skills. In addition, there are three
criteria for the effectiveness of learning methods that must be met. First, the learning
completeness of grade III students shows that the majority of students have exceeded the
minimum completeness criteria. Second, there is an increase and a difference between initial
understanding and after learning. Third, it can increase the interest and motivation of students
who have difficulty calculating multiplication.

Keywords: Jarimatika method, multiplication counting ability

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan metode jarimatika dalam
meningkatkan kemampuan menghitung perkalian siswa kelas III MI Manba’ul Huda
Tunjungrejo Tahun Ajaran 2019/2020. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi sedangkan analisis datanya
menggunakan analisis model Milles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian
data, verifikasi data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode
jarimatika mampu meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Peserta didik terlihat
aktif dan senang saat penerapan metode jarimatika. Hasil tes menunjukkan bahwa
mayoritas siswa memiliki keterampilan berhitung perkalian yang baik. Selain itu, ada
tiga kriteria keefektifan metode pembelajaran yang harus dipenuhi. Pertama,
ketuntasan belajar siswa kelas III menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah
melebihi kriteria ketuntasan minimal. Kedua, ada peningkatan dan perbedaan antara
pemahaman awal dan setelah pembelajaran. Ketiga, dapat meningkatkan minat dan
motivasi siswa yang kesulitan menghitung perkalian.

Kata Kunci: Metode Jarimatika, Kemampuan Berhitung Perkalian

© 2021 Dawuh Guru: Jurnal Pendidikan MI/SD
https://journal.ipmafa.ac.id/index.php/dawuhguru 57



https://journal.ipmafa.ac.id/index.php/santri
mailto:khusnulmafa68@gmail.com

Efektivitas Metode Jarimatika dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung ...

A. Pendahuluan

58

Salah satu kemampuan yang sangat penting bagi anak yang perlu
dikembangkan dalam rangka membekali mereka untuk bekal kehidupannya di
masa depan dan saat ini adalah memberikan bekal kemampuan berhitung.
Kemampuan berhitung adalah upaya mengenal matematika yang berkenaan
dengan sifat dan hubungan bilangan-bilangan nyata dan dengan perhitungan
mereka terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian (Romlah 2016). Kemampuan berhitung merupakan kecakapan
untuk menyelesaikan perhitungan dengan bilangan. Banyak dijumpai kesalahan
hitung yang dilakukan peserta didi dalam mengerjakan soal-soal matematika.
Hal ini mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
matematika.

Menurut Nurmasari (2011) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
kemampuan berhitung anak dan faktor dari luar diri anak. Faktor dari luar dir1
anak seperti dari poses belajar mengajar yang dapat mempengaruhi rendahnya
kemampuan berhitung anak, misalnya pembelajaran yang kurang
menyenangkan, proses pembelajaran yang menonton, dan media pembelajaran
yang kurang menarik sehingga membuat anak merasa bosan dan kurang
bersemangat. Metode jarimatika adalah suatu cara menghitung matematika
yang mudah dan menyenangkan dengan menggunakan jari kita sendiri. Metode
ini memiliki kelebihan yaitu memberikan visualisasi proses menghitung,
menggembirakan anak saat digunakan, dan tidak memberatkan memori otak
anak. Metode ini sangat mudah diterima siswa dan mempelajarinya pun sangat
mengasyikkan.

MI Manba’ul Huda adalah MI yang terletak di Desa Tunjungrejo
Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati. Berdasarkan observasi prapenelitian
yang dilakukan peneliti, MI Manba’ul Huda Tunjungrejo merupakan salah satu
MI yang menggunakan metode jarimatika. Guru kelas di kelas III menggunakan
metode jarimatika untuk menyelesaikan masalah perkalian bagi siswa yang
kesulitan menghafal perkalian 6 sampai 10.

Penggunaan metode jarimatika tersebut diharapkan siswa dapat

meningkatkan kemampuan berhitung perkaliannya. Untuk mengatasi kesulitan
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dalam mengerjakan soal berhitung perkalian bilangan peneliti menggunakan
Jarimatika sebagai alat bantu mempermudah mengerjakan soal tersebut,
penggunaan jarimatika ini dapat membuat peserta didik dengan mudah
mengetahui hasil dari perkalian hanya dengan menggunakan jari-jari tangan
yang mereka miliki (Prayugo & Efendi, 2017).

Terdapat beberapa penilitian relevan tentang metode jaritmatika sebagai
cara meningkatkan kemampuan siswa dalam berhitung. Diantaranya ialah
penelitian yang dilaksanakan Sumirat (2016) dan Sitio (2017) serta Tarigan dan
Muliyati (2014). Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penerapan praktik metode jarimatika terhadap keterampilan hitung
perkalian pada siswa kelas rendah sangat berpengaruh dibandingkan dengan
metode tradisional.

Metode jarimatika adalah suatu cara berhitung menggunakan jari-jari
tangan kita sendiri untuk menyelesaikan operasi penambahan, penggurangan,
perkalian, dan pembagian dengan mudah dan menyenangkan. Kelebihan
penggunaan metode jarimatika yang tepat dapat memberikan visualisasi proses
berhitung (Asih, 2009).

Langkah-langah untuk mengajarkan berhitung perkalian kepada siswa
dengan menggunakan metode jarimatika yaitu menanamkan secara benar
terlebih dahulu tentang konsep perkalian, lambang bilangan dalam metode
jarimatika perkalian dan operasi hitung bilangan. Kemudian ajarkan cara
berhitung dengan menggunakan jari-jari tangan mereka. Prosesnya diawali,
dilakukan dan diakhiri dengan perasaan yang gembira (Wulandari 2008).

Kemampuan berhitung adalah salah satu kemampuan yang penting
dalam kehidupan sehari-hari berupa penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian (Aisyah 2007). Perkalian merupakan operasi biner yang mana
terjadi kelipatan pada bilangan itu sendiri. Bilangan yang dikalikan disebut
faktor perkalian sedangkan hasilnya disebut dengan hasil kali. Misalnya dalam
soal perkalian 3 x 4 = 12. Bilangan 3 dan 4 disebut faktor perkalian sedangkan
bilangan 12 disebut hasil kali (Yuniwati 2019).

Efektivitas metode pembelajaran merupakan suatu ukuran yang

berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari proses pembelajaran. Efektivitas
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dalam metode pembelajaran dibagi menjadi dua macam yaitu efektivitas dalam
proses dan efektivitas dalam hasil. Efektivitas dalam proses berkaitan dengan
sejauh mana kegiatan belajar mengajar yang telah direncanakan dapat
terlaksana dengan baik berdasarkan tujuan-tujuan pembelajaran yang
diinginkan (Idi 2010). Efektivitas dalam hasil diukur dengan tingkat hasil
pencapaian siswa.

Selain itu, efektivitas dalam hasil dapat dilihat dari terpenuhinya kriteria
efektivitas metode pembelajaran. Metode pembelajaran dapat dikatakan efektif
apabila memenubhi tiga kriteria yaitu nilai melebihi kriteria ketuntasan belajar,
hasil belajar siswa terjadi peningkatan dan perbedaan antara pemahaman awal
dengan pemahaman setelah pembelajaran dan dapat meningkatkan minat dan

motivasi siswa setelah pembelajaran (Muhli 2012).

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
analitik (Hadi 2000). Penelitian ini menggambarkan secara deskriptif terkait
efektivitas penerapan metode jarimatika pada kemampuan berhitung perkalian
siswa serta menganalisis hasil penelitian sehingga ditemukan efektivitas metode
jarimatika pada kemampuan berhitung perkalian siswa kelas III MI Manba'ul
Huda Tunjungrejo. Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan,
meringkas berbagai kondisi, situasi maupun fenomena yang ada di masyarakat
yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu permukaan
sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran, tentang kondisi,
situasi, ataupun fenomena tertentu (Bungin 2008).

Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal yang paling utama
dalam penelitian. Adapun teknik pengumpulan data penelitian in1 yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara yang dipakai yakni
wawancara mendalam sehingga wawancara berjalan alamiah. Dokumentasi
merupakan kumpulan bukti yang digunakan untuk mendukung pengumpulan
data yang diperlukan dalam penelitian (Moelong 2012). Teknik analisis data

interaktif Miles dan Huberman dipakai untuk menganalisis hasil penelitian.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Penerapan Metode Jaritmatika pada Siswa Kelas III MI Manba’ul Huda
Tunjungrejo

Sebelum menerapkan metode jaritmatik, siswa kelas III diberikan soal
pretest terkait perkalian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan awal berhitung perkalian dari siswa kelas III MI Manba’ul
Huda Tunjungrejo. Hasil pretest menunjukkan masih terdapat 4 anak dari
20 siswa yang mendapat nilai di bawah KKM yang berarti 20% siswa belum
tuntas dalam berhitung perkalian. Data awal ini digunakan sebagai patokan
untuk menerapkan metode jaritmatika.

Selanjutnya diterapkan metode jaritmatika untuk meningkatkan
kemampuan berhitung perkalian. Penerapan metode jarimatika di MI
Manba'ul Huda dapat digambarkan sebagai berikut: Guru membagi
kegiatan menjadi tiga bagian yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Kegiatan pembuka ini berupa salam, do'a,
menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, membuka
pembelajaran dengan cara yang menarik, dan mengaitkan pembelajaran
kemarin dengan pembelajaran yang akan dilakukan.

Pada kegiatan inti mengajarkan apa yang ada di dalam buku siswa
dengan menggunakan metode pembelajaran yang berbeda-beda. Satu buku
tematik terdapat suatu tema yang melingkupi empat subtema dengan
kompetensi dasar (KD) dan indikator dari berbagai macam mata pelajaran.
Salah satu kompetensi dasar dan indikator mata pelajaran tersebut yaitu
matematika.

Guru menggunakan metode jarimatika untuk menyelesaian masalah
yang berkaitan dengan operasi hitung perkalian. Seluruh siswa berpartisipasi
aktif saat diajarkan menyelesaikan perkalian dengan menggunakan metode
jarimatika. Guru memberikan contoh bagaimana menggunakan metode
jarimatika kemudian siswa mencoba sendiri dengan menggunakan jari
tangannya masing-masing. Dengan adanya metode jarimatika ini siswa
merasa lebih mudah untuk menyelesaikan perkalian.

Kegiatan penutup dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan
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mereview semua kegiatan yang sudah dilakukan seharian dan menutup
pembelajaran dengan do'a bersama. Selain itu guru juga memberikan soal
perkalian dengan menggunakan metode jarimatika sebelum pulang untuk
meningkatkan kemampuan berhitung perkalian siswa.

Dalam pelaksanaan metode jarimatika ini dilakukan secara bersama-
sama mengikuti intruksi guru. Siswa yang belum bisa menghafal perkalian
bisa menggunakan metode jarimatika dengan latihan sedikit demi sedikit.
Penggunaan metode jarimatika ini dapat membuat siswa lebih senang dan
termotivasi untuk meningkatkan kemampuan berhitung perkalian karena
metode ini dapat mempermudah siswa dalam berhitung perkalian

Guru memilith metode jarimatika ini karena metode ini dianggap
metode paling tepat diterapkan bagi siswa yang kesulitan menghafal
perkalian ketika ada soal yang membutuhkan penyelesaian dengan
berhitung perkalian (Zubaidah 2020). Penggunaan jarimatika juga dapat
meningkatkan keterampilan berhitung perkalian dua angka dan hasil belajar
siswa, berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa ( Mariyati Y &
Nursina S, 2017).

Dalam praktiknya, terdapat beberapa kendala dalam menerapkan
metode jaritmatik kepada siswa kelas III MI. Kendala pertama yaitu
kurangnya konsentrasi siswa dan anak bercanda atau bermain sendiri. Cara
mengatasi kendala yang pertama yaitu guru menghentikan pembelajarannya
sejenak, menegur siswa yang tidak memperhatikan guru dan bisa dengan
bernyanyi bersama agar siswa semangat kembali mengikuti pembelajaran.

Kendala yang kedua yaitu bingungnya siswa dengan lambang bilangan
pada jari-jari tangan dengan metode jarimatika. Cara mengatasi kendala
yang kedua yaitu guru memberikan pengertian tentang bagaimana lambang
bilangan tersebut dihasilkan dan apa manfaatnya serta sering-sering melatih
siswa untuk menggunakan lambang bilangan tersebut.

Kendala yang ketiga yaitu kurangnya latihan berhitung perkalian
karena kurang dapat perhatian dari orang tua. Mengatasi kendala yang
ketiga, guru memberikan perhatian lebih kepada siswa yang kurang

perhatian dari orang tuanya dan mengalami kesulitan dalam berhitung

62 Vol. 1 No. 1 Februari 2021



Khusnul Himmah, Jamal Makmur, & Latifah Nuraini

perkalian. Guru membimbing sedikit demi sedikit cara berhitung perkalian
dengan baik dan benar.

2. Efektivitas Metode Jaritmatika dalam Meningkatkan Kemampuan
Berhitung Perkalian Siswa Kelas III MI Manba’ul Huda Tunjungrejo

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode jarimatika dalam
meningkatkan kemampuan berhitung perkalian dilakukan wawancara
berbasis tugas dengan memberikan tugas perkalian sebanyak 10 soal. Tugas
tersebut diberikan kepada 10 siswa dari kelas III A dan 10 siswa dari kelas
IIT B. Hasil dari wawancara berbasis tugas yang diberikan peneliti
menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas III MI Manba'ul Huda
Tunjungrejo mempunyai kemampuan berhitung perkalian yang baik.

Hal tersebut dapat dilihat dari nilai tugas yang diberikan peneliti
berupa soal perkalian. Dari 20 siswa yang menjawab soal perkalian,
mayoritas dari mereka mendapat nilai di atas KKM yang ditentukan
madrasah. Rata-rata nilai mereka yaitu 83 dengan rata-rata waktu
pengerjaan 16,15 menit. Tujuan digunakannya metode jarimatika dalam
menyelesaikan soal perkalian ini diharapkan dapat memudahkan berhitung
perkalian dan dapat meningkatkan kemampuan berhitung perkalian siswa.

Suatu kegiatan dikatakan efektif apabila kegiatan tersebut dapat
diselesaikan tepat pada waktunya dan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Dalam pembelajaran efektivitas terbagi menjadi dua hal yaitu
efektivitas dalam proses dan efektivitas dalam hasil. efektivitas yang pertama
adalah efektivitas dalam proses. Efektivitas ini berkaitan dengan sejauh
mana kegiatan belajar mengajar yang telah direncanakan dapat
dilaksanakan dengan baik berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai (Idi 2010).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada proses
berhitung perkalian di kelas III MI Manba'ul Huda dilihat dari prosesnya
yaitu pembuatan RPP yang sudah dimodivikasi oleh guru kelas dengan
berhitung perkalian menggunakan metode jarimatika yang diberikan guru.
Guru memberikan contoh bagaimana cara menghitung perkalian dengan

menggunakan jari terlebih dahulu dan ditirukan oleh semua siswa.
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Guru memberikan soal perkalian kepada salah satu siswa untuk
dijawab. Guru juga membimbing siswa yang kemampuan berhitung
perkaliannya masih lemah. Berhitung perkalian dilaksanakan dengan
memberikan latihan soal perkalian terus menerus sebelum masuk kelas dan
sebelum jam pulang sekolah hingga siswa terampil dan mampu berhitung
perkalian dengan cepat melalui jari tangan mereka sendiri.

Proses pembelajaran matematika dalam menyelesaikan operasi hitung
perkalian dengan menggunakan metode jarimatika pada kelas III MI
Manba'ul Huda Tunjungrejo efektif. Hal itu karena sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sudah dibuat dan dimodivikasi oleh
guru kelas masing- masing. Efektivitas yang kedua adalah efektivitas dalam
hasil. Efektivitas dalam hasil dapat diukur dengan hasil pencapaian siswa.

Hasil pencapaian siswa dapat direpresentasikan melalui nilai
(Machmudah & Wahab 2008). Nilai yang dimaksud d1 sini adalah nilai saat
melakukan tugas berhitung perkalian yang diberikan oleh peneliti kepada 20
siswa. Hasil wawancara berbasis tugas tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas siswa telah mempunyai kemampuan berhitung perkalian yang
baik. Nilai yang didapat oleh siswa kelas III sudah melampaui kriteria
ketuntasan minimum yang telah ditetapkan di MI Manba'ul Huda.

Selain itu efektivitas metode pembelajaran juga merupakan suatu
ukuran yang berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari proses
pembelajaran. Adapun kriteria efektivitas metode pembelajaran dapat
dilihat dari hasil ketuntasan belajar, terjadi peningkatan pemahaman siswa
dan dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa (Muhli 2012).

Pertama, kriteria efektivitas metode pembelajaran adalah ketuntasan
belajar. Pembelajaran dikatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 75%
dari jumlah siswa telah memperoleh nilai 60 di hasil belajarnya. MI
Manba'ul Huda mempunyai kriteria ketuntasan belajarnya sendiri yaitu 75.
Hasil nilai ketuntasan belajar KD Matematika siswa kelas 11T MI Manba'ul
Huda dapat dilihat dari nilai PAS semester II yang menunjukkan bahwa
mayoritas siswa kelas III melampaui kriteria ketuntasan minimum KD

Matematika.
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Kedua, metode pembelajaran dikatakan efektif apabila hasil belajar
siswa terjadi peningkatan dan perbedaan antara pemahaman awal dengan
pemahaman setelah pembelajaran. Metode jarimatika digunakan sejak
semester 1. Pembiasaan berhitung perkalian dilakukan guru kelas III
sebelum masuk kelas dan sebelum pulang sekolah. Oleh karena itu
peningkatan dan perbedaan tersebut dapat dilihat dari nilai KD Matematika
semester I dan semester II.

Ketiga, metode pembelajaran dikatakan efektif apabila dapat
meningkatkan minat dan motivasi siswa. Setelah diajarkan berhitung
perkalian dengan metode jarimatika siswa merasa senang dan lebih mudah
untuk menyelesaikan perkalian. Siswa yang sulit menghafal perkalian
menjadi termotivasi untuk bisa berhitung perkalian karena dapat berhitung
perkalian dengan menggunakan jari mereka sendiri yang mana tanpa
disadari akan dapat menghafal dengan sendirinya jika sudah terbiasa.

Hal tersebut diperkuat juga dengan penjelasan dari guru mapel
matematika. Beliau mengatakan bahwa hasil dari penggunan metode
jarimatika yang diajarkan di kelas III membuat kemampuan berhitung
perkalian siswanya menjadi baik. Jarimatika membuat siswa lebih mudah
untuk menyelesaikan perhitungan matematika di kelas IV misalnya seperti
membuat bilangan pecahan yang senilai. Ada juga sebagian siswa yang perlu
diingatkan kembali tentang bagaimana menggunakan metode jarimatika.

Beberapa implikasi penggunaan jarimatika yaitu meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal berhitung perkalian
bilangan dan juga untuk membuat pembelajaran lebih menyenangkan
dengan menggunakan metode yang variatif. Jarimatika juga dapat
digunakan pada saat pembelajaran materi lain yang melibatkan perkalian,
karena jarimatika terbukti berpengaruh terhadap kemampuan berhitung

perkalian peserta didik. (Dewi et.al, 2020).

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah disajikan, maka

dapat disimpulkan bahwa siswa kelas III MI Manba'ul Huda mempunyai
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kemampuan berhitung perkalian yang baik dengan rata-rata nilai yang didapat
yaitu 83. Penerapan metode jarimatika dalam meningkatkan kemampuan
berhitung perkalian siswa kelas I1I di MI Manba'ul Huda tahun ajaran 2019/2020
Efektivitas metode jarimatika dalam meningkatkan kemampuan berhitung
perkalian siswa kelas III MI Manba'ul Huda tahun ajaran 2019/2020 dapat
dilihat dari dua segi yaitu efektivitas dalam segi proses dan efektivitas dalam segi
hasil.

Efektivitas dalam proses dapat dilihat dari kesesuaian RPP dengan proses
pembelajaran yang berlangsung. Siswa terlibat aktif dan senang dalam
memperagakan metode jarimatika saat berhitung perkalian. Efektivitas dalam
hasil dapat dilihat setelah guru menggunakan metode jarimatika siswa dapat
menyelesaikan hitung perkalian dengan tepat. Siswa tidak lagi mengalami

hambatan dalam berhitung perkalian sehingga memperoleh nilai yang bagus.
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Abstract

Improving the quality of education is a problem that is still experienced by many educational
institutions. To improve the quality of education, institutions need a system to help achieve
quality education quality. So this study aims to analyze the application of Total Quality
Management in the school accreditation program as an effort to improve the quality of
education. This research is a literature study by taking data from several books and literature.

This data collection technique uses documentation techniques and data analysis techniques
using critical analysis which is interesting from several research documents. The results of this

study indicate that improving the quality of education is carried out by implementing Total
Quality Management. Total Quality Management is carried out by continuous improvement,

determining quality standards, changing culture, changing organizations, maintaining
relationships with customers and focusing on customer satisfaction. and have a commitment to

change.

Keywords: Total Quality Management, Accreditation, Education Quality.

Abstrak

Peningkatan mutu pendidikan menjadi permasalahan yang masih banyak dialami di lembaga
pendidikan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan tersebut lembaga memerlukan sistem
untuk membantu tercapainya mutu pendidikan yang berkualitas. Jadi adanya penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerapan Total Quality Management dalam program
akreditasi sekolah sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian ini merupakan
penelitian studi pustaka dengan mengambil data dari beberapa buku dan literatur. Teknik
pengumpulan data ini menggunakan teknik dokumentasi dan teknik analisis data
menggunakan analisis kritis yang menarik dari beberapa dokumen-dokumen penelitian. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam peningkatan mutu pendidikan dilakukan melalui
menerapkan Total Quality Management. Total Quality Management dilakukan dengan cara
perbaikan secara terus-menerus, menentukan standar mutu, perubahan kultur, perubahan
organisasi, dan mempertahankan hubungan dengan pelanggan serta memfokuskan kepuasan
pelanggan. dan memiliki komitmen dalam perubahan.

Kata Kunci: Total Quality Management, Akreditasi, Mutu Pendidikan.
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A.

70

Pendahuluan

Pendidikan merupakan faktor utama yang membentuk suatu kepribadian
manusia dan dipandang sebagai upaya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
yang mampu megembangkan manusia yang beriman, berbudi pekerti luhur dan
memiliki pengetahuan (Musfah, 2015). Kepribadian manusia sangat dipengaruhi
oleh seberapa kuat pendidikan itu diperoleh. Kecerdaan suatu bangsa juga
ditentukan oleh faktor pendidikan. Dengan demikian, maju mundurnya suatu
bangsa dipengaruhi oleh pendidikan guna membentuk kepribadaian dan
kecerdasan bangsa yang bermutu.

Sebagai salah satu Bangsa yang bermutu, pendidikan harus ditempatkan
sebagai sisi penting dalam kebijakan peningkatan mutu di satuan pendidikan.
karena mutu memiliki arti kemampuan yang dimiliki oleh suatu produk atau jasa
yang dapat memenuhi kebutuhan atau harapan, kepuasan pelanggan dalam
pendidikan. (Fattah, 2013). Mutu juga dapat diartikan sebagai gambaran dan
karakteristik menyeluruh jasa pelayanan pendidikan secara internal maupun
eskternal yang menunjukan kemampuanya dalam memuaskan kebutuhan yang
diharapkan atau yang tersirat mencakup iput, proses, dan output pendidikan
(Sagala, 2013).

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Nomor 63 Tahun 2009 menegaskan adanya kebijakan peningkatan
mutu di sekolah dapat dilakukan dengan proses akreditasi. Hal ini menunjukkan
bahwa kebijakan pemerintah dalam akreditasi perlu disiapkan karena memiliki
makna penting dalam membangun bangsa. Akreditasi merupakan proses untuk
menilai kinerja terhadap kelayakan program yang terdapat dalam satuan
pendidikan (Awaludin, 2017). Oleh karena itu suatu peningkatan kualitas
layanan yang terdapat dalam satuan pendidikan bisa tercapai dengan
memperhatikan program-program yang sudah ditetapkan dalam kebijakan
akreditas yang nantinya mampu memberikan kualitas yang bermutu.

Ketika suatu satuan pendidikan yang menginginkan outputnya bermutu,
satuan tersebut juga harus memberikan sesuatu pembaharuan pendidikan yang
terus-menerus agar nantinya bisa menghadapi berbagai tantangan sesuai dengan

perkembangan. Karena pembaharuan kualitas sekolah dapat dilihat dari berbagai
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segi manajemen sekolah. Selain itu kualitas sekolah juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor baik dari sekolah itu sendiri maupun dari luar sekolah
(Setiyaningsih, 2017).

Pembaharuan pendidikan yang terus-menerus itu bisa dilakukan dengan
cara satuan pendidikan mampu mengelola lembaganya dengan cara menerapkan
Total Quality Management (TQM). Karena dengan adanya (TQM) dapat
mengembangkan program-program yang sudah ditetapkan melalui perencanaan-
perencanaan dan nantinya bisa menunjukkan keunggulan bagi setiap satuan
pendidikan. Dengan demikian suatu satuan pendidikan yang memiliki kelayakan
kualitas ditentukan oleh pengelolaan yang bagus dan sesuai dengan rencana-
rencana yang sudah ditetapkan. Penempatan mutu tersebut tergantung dari apa
yang dihasilkan, dipakai, serta anggapan menurut orang lain (Zazin, 2011).

Berdasarkan kajian awal terdapat beberapa penelitian yang serumpun
dengan penelitian yang lakukan mengenai penerapan TQM dalam program
akreditasi sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian ini lebih
banyak mengkritisi dalam pelaksanann proses penerapan TQM. Penjaminan
mutu melalui akreditasi sekolah dapat memberikan informasi tentang kelayakan
sekolah/madrasah yang dapat dijadikan acuan dalam upaya peningkatan mutu
dalam rencana pengembangan sekolah. Akreditasi bisa menjadi pembanding
kondisi sekolah dalam kenyataan dengan standar yang sudah ditentukan.
Dengan adanya penerapan standar akreditasi secara berkelanjutan mutu
pendidikan dapat berkembang.

Melalui akreditasi terdapat hal-hal yang mengarah dalam penjaminan
mutu diantaranya dengan adanya proses peningkatan kualitas sekolah,
mengetahui gambaran kinerja sekolah yang sebenarnya, sebagai gambaran
kelayakan dalam penyelenggara pendidikan serta menjadi alat pembinaan,
pengembangan, dan peningkatan mutu pendidikan di sekolah (Awaludin, 2017).

Peningkatan mutu pendidikan sekolah melalui akreditasi harus melibatkan
seluruh pelaku pendidikan. Pelibatan berupa upaya untuk melakukan kretifitas
dan inovasi baru. Jadi sekolah bisa dikatakan mampu menjalani program-
program yang sudah ditentukan dengan baik dan agar mencapai suatu tujuan

yang diinginkan juga harus benar-benar mengoptimalkan persiapan sampai
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dengan pelaksanaannya, tidak hanya mementingkan untuk mendapatkan
akreditasi saja akan tetapi benar-benar dikelola dengan baik dan melibatkan
seluruh komponen yang terdapat dalam satuan pendidikan tersebut.

Dengan demikian akreditasi sekolah bagi peningkatan kualitas pendidikan
cukup memberi warna dengan melengkapi standar-standar yang ada. Standar
tersebut sebagai indikator sekolah sebagai lembaga yang benar-benar layak
mendapatkan akreditasi, kualitas layanan meningkat, dan semakin baik
(Nujumuddin, 2019). Mutu pendidikan merupakan bagian penting sebagai bukti
keunggulan serta usaha dari setiap lembaga. Oleh karena itu dalam pencapaian
mutu pendidikan tersebut siswa dalam proses belajar mengajar merupakan tolok
ukur dari keberhasilan pembelajaran.

Terdapat juga pembahasan pendekatan TQM dalam meningkatkan mutu
sekolaah dapat dilakukan melalui strategi perencanaan dengan menyusun Vvisi
dan misi sekolah dan melibatkan TPMS (Tim Pengembangan Mutu Sekolah).
Implementasi program peningkatan mutu dilakukan Kepala Sekolah dan TPMS
yaitu dengan melaksanakan berbagai program sekolah yang telah diprogramkan.
Pengawasan peningkatan mutu dilakukan secara berkala dan menyeluruh pada
awal dan akhir semester untuk mengetahui ketercapaian kurikulum yang
diterapkan. Kemudian evaluasi program dilakukan tidak hanya setiap tahun
tetapi dilakukan bulanan. Strategi ini sudah diterapkan dalam peningkatan mutu
pendidikan di SMA Negeri 3 Meulaboh (Mardian, 2012).

Penerapan TQM bisa membantu terlaksananya program akreditasi sekolah
yang nantinya bisa menjadikan kualitas pendidikan bermutu. Jadi dengan adanya
TQM diharapkan bisa mengembangkan program-pogram akreditasi melalui
perencanaan-perencanaan dan juga menyelenggarakan pendidikan yang
bermutu. Setiap satuan pendidikan yang menginginkan pendidikan yang
bermutu juga harus memenuhi standar yang dilakukan melalui kegiatan
akreditasi terhadap kelayakan setiap satuan pendidikan.

Adanya program akreditasi sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan
harus dibarengi dengan penerapan TQM yang tepat dalam pendidikan. Di
dalamnya membahas mengenai bagaimana penerapan TQM, dan bagaimana

cara meningkatkan mutu dalam mengembangkan program akreditasi yang sudah
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ditentukan. Penerapan TQM tersebut bertujuan untuk mencapai pendidikan

yang bermutu.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian riset kepustakaan (Library
Research) metode penelitian ini berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka. (Zed, 2004) Metode yang di dalam penelitian ini adalah metode
kepustakaan dengan cara menyeleksi, merangkum dan mempertimbangkan
masalah sehingga dapat direduksi dan dipaparkan secara sistematis.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berasal dari sumber
data primer yang ditulis oleh Jejen Musfah, Edward Sallis, dan Fandy Tjiptono
dan juga bersumber dari literature ataupun hasil penelitian yang lain. Dan
pengumpulan sumber data tersebut menggunakan metode dokumentasi.
Intsrumen penelitian ini berupa pengumpulan data yang terdiri dari teknik
dokumentasi. Dokumentasi yang merupakan pencarian dan penelusuran yang
bersumber dari buku dan juga literatur-literatur.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kritis yang
dimana analisi ini sifatnya kritis umumnya beranjak dari pandanggan atau nilai-
nilaai tertentu yang diyakini oleh peneliti terkait dalam permasalahan
peningkatan mutu pendidikan yang melalui dokumen-dokumen yang berkaitan

dengan permasalahan yang peneliti teliti.

C. Hasil Pembahasan

1. Program Akreditasi Sekolah sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan
Akreditasi dimaknai sebagai suatu proses untuk memberikan penilaian
terhadap kualitas menggunakan kriteria mutu yang sudah ditetapkan.
Akreditasi dapat diartikan sebagai suatu proses, yang meliputi penilaian
profesional untuk mengevaluasi bahwa suatu lembaga pendidikan tersebut

memenuhi standar yang sudah ditentukan atau tidak (Prados, 2005).
Proses dari akreditasi yaitu dilakukan dengan cara objektif mengenai
kelayakan dan kinerja sekolah. Sekolah dapat memberikan informasi yang

dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan. Sekolah juga dapat
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berupaya meningkatkan mutu dengan melihat dari evaluasi kegiatan dan
akreditasi dilakukan untuk sekolah yang sudah sesuai dengan kesiapan
(Hanun, 2015). Adanya akreditasi dapat memetakan mutu pendidikan
berdasarkan Standar Nasional Pendidikan serta menjadi acuan dalam upaya
peningkatan mutu dan rencana pengembangan sekolah.

Akreditasi sebenarnya tanggung jawab dari lembaga pemerintahan,
karena akreditasi bisa sebagai bentuk perlindungan konsumen. Oleh karena
itu pemerintah telah menetapkan Badan Akreditasi Sekolah/Madarsah yang
berguna sebagai evaluasi mandiri yang menetapkan kelayakan program
dalam satuan pendidikan dasar yang mengacu pada standar nasional
pendidikan (Awaludin, 2017).

Bentuk adanya akreditasi sekolah yaitu diartikan sebagai proses
pengakuan kualifikasi lembaga pendidikan melalui pengukuran dan penilaian
kinerja sekolah dengan mengajukan perangkat yang telah ditetapkan. Melalui
proses akreditasi sekolah juga harus didukung oleh pemahaman yang sama
dan komitmen yang kuat (Suryana, 2015).

Sebagai sarana dalam sebuah pengukuran keberhasilan perkembangan
lembaga, akreditasi mempunyai dampak yang bisa membantu sebuah satuan
lembaga semakin berkembang sesuai dengan perencanaan dan tujuan yang
sudah ditetapkan. Berbicara mengenai akreditasi sebagai acuan kelayakan
kinerja sekolah, tentunya juga harus mengetahui kelayakan tersebut bertujuan
untuk apa. Kelayakan tersebut diartikan sebagai kualitas satuan pendidikan
yang bisa disebut dengan mutu satuan lembaga pendidikan. Akan tetapi
dalam sebuah permasalahan bahwasanya akreditasi belum tentu menjamin
mutu pendidikan lembaga tersebut semakin meningkat atau bahkan
menurun, karena juga terdapat sekolah yang akreditasinya rendah tetapi
dalam kenyataannya tidak mempresentasikan rendahnya dalam mutu
lembaga tersebut (Karyanto, 2015).

Adanya penetapan akreditasi sekolah diharapkan bisa memaksimalkan
program yang nantinya tidak hanya mendapatkan penetapan akreditasi akan
tetapi kualitas pendidikannya juga semakin lebih baik (Utiarahman, 2017).

Perbaikan tersebut tidak hanya dilakukan pada saat akreditasi saja akan tetapi
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juga dilakukan setelah akreditasi berlangsung. Beberapa sekolah juga
melakukan evaluasi setelah selesainya akreditasi dan berkomitmen untuk
mempertahankan yang sudah baik dan meningkatkan program-program yang
kurang maksimal (Asopwan, 2018). Hasil dari adanya akreditasi sekolah
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan dapat terlaksana apabila
pengelola program sekolah terus berusaha secara maksimal dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

Sekolah yang mampu mengembangkan program-program akreditasi
tentunya tidak lepas dari sebuah perencanaan. Karena pada kenyataanya
dalam melakukan akreditasi sekolah tidak berjalan dengan mudah karena
banyak permasalahan yang terjadi. Permasalahan yang sering terjadi seperti
persiapan yang kurang, bukti fisik yang belum cukup, panduan belum
lengkap, dan lainnya. Selain itu sekolah tidak memiliki waktu untuk
melakukan evaluasi diri serta kurangnya koordinasi dan komunikasi antar
individu maupun tim (Sholihin, 2018).

Peningkatan akreditasi sekolah sangat penting dilakukan dari tahun ke
tahun. Pihak Sekolah mempersiapkan dengan baik semua hal yang
diperlukan dalam akreditasi sekolah, mulai dari tahap perencanaan,
persiapakan sampai dengan pelaksanaan akreditasi sekolah. Dengan adanya
akreditasi setiap program-program sekolah bisa berjalan dengan baik dan
sesuai dengan tujuan (Novelia, 2019). Hal tersebut bisa berjalan karena
akreditasi bisa menjadi sebuah kegiatan yang efektif bagi peningkatan mutu
satuan pendidikan.

Akreditasi yang dilakukan dengan cara objektif mengenai kelayakan
dan kinerja sekolah dapat memberikan informasi valid. Data ini penting
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dan kebijakan. Sekolah dapat
berupaya meningkatkan mutu dengan melihat dari evaluasi kegiatan dan hasil
penilaian akreditasi (Hanun, 2015).

2. Pendekatan Total Quality Management dalam Peningkatan Mutu Sekolah
Total Quality Management (TQM) memiliki arti perbaikan terus menerus
yang dapat memberikan data dan informasi dalam peningkatan mutu

(Khikmah, 2019). TQM dapat memberikan seperangkat alat praktis kepada
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setiap institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, dan harapan saat ini
dan masa yang akan datang (Sallis, 2006). TQM mempunyai tujuan
memberikan produk dan jasa yang berkualitas untuk memenuhi kebutuhan
dan kepuasan pelanggan. TQM mempunyai suatu pendekatan yang
dilakukan secara terus menerus dan sudah terkonsep. Jadi sistem TQM tidak
hanya dilakukan ketika sudah berjalan saja tetapi harus dilakukan secara
berkelanjutan (Mirawan, 2010).

Mutu pendidikan pada dasarnya bisa dikembangkan melalui konsep
dari TQM. Oleh karena itu lembaga pendidikan yang bermutu adalah
lembaga yang mampu memunculkan kualitas bagus, menghasilkan lulusan
dengan kompetensi personal maupun akademik mumpuni (Danim, 2007).
Ketika suatu lembaga konsisten menerapakan TQM maka akan terjadi
perbaikan yang berkelanjutan. Peningkatan tersebut untuk memenuhi
kebutuhan dan harapan sesuai standar akreditasi (Danim, 2007).

Dalam pelaksanaan TQM juga perlu adanya konsep yang
mengutamakan pelanggan. Adapun konsep dalam TQM terfokus dalam tiga
hal yaitu total, quality, dan management yang mempunyai fokus terhadap
kualitas (mutu). TQM juga memiliki karakteristik yang bisa menjadi acuan
dalam penerapannya yaitu fokus pada pelanggan, obsesi yang tinggi terhadap
kualitas, menggunakan pendekatan ilmiah, berkomitmen jangka panjang,
kerjasama tim, berkesinambungan, menyelenggarakan pendidikan dan
pelatihan bermutu (Tjiptono & Diana, 2001). TQM menekankan pada
kepuasan pelanggan, keterlibatan karyawan, dan adanya perbaikan yang
berkelanjutan. Jadi dengan kinerja yang kondusif akan menghasilkan
perubahan yang berkualitas.

Bentuk penerapan Total Quality Management dalam perbaikan kualitas
yaitu dengan cara perbaikan secara terus-menerus, menentukan standar
mutu, perubahan kultur, perubahan organisasi, dan mempertahankan
hubungan dengan pelanggan. Agar cara tersebut dapat berjalan dengan baik
maka perlu strategi pelaksanaan yaitu dengan adanya persiapan,
perencanaan, dan pelaksanaan (Tjiptono & Diana, 2001). Karena

keberhasilan ataupun kegagalan terhadap penerapan Total Quality
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Management itu semua tergantung pada komitmen dan kerja sama antar

semua elemen mulai dari perencanaan sampai dengan puncaknya.

D. Kesimpulan

Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan TQM untuk
pelaksanaan program akreditasi satuan pendidikan sangat penting. Adanya TQM
dalam perbaikan kualitas dapat dilakukan dengan cara perbaikan secara terus-
menerus, menentukan standar mutu, perubahan kultur, perubahan organisasi,
dan mempertahankan hubungan dengan pelanggan. Upaya tersebut bisa
membantu terealisasinya mutu pendidikan yang berkualitas. Dengan penerapan
TQM yang baik dalam program akreditasi akan membantu meningkatkan mutu

pendidikan sesuai perubahan zaman.
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Abstrak

Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa setiap guru
wajib memiliki empat kompetensi dasar, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Tujuan Penelitian untuk mengetahui
hubungan antara etos kerja guru dengan sertifikat profesional. Metode penelitian ini yaitu
dengan pendekatan diskripstif kualitatif terkait etos kerja kemudian dicari korelasinya dengan
sertifikat profesional melalui metode kuantitatif. Subjek penelitian ini ialah guru Madrasah
Ibtidaiyah (MI) di Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul Yogyakarta berjumlah 16 orang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang bersertifikat pendidik profesional memiliki
kompetensi yang baik dan etos kerja tinggi. Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment
diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,087 dengan p = 0,750 yang artinya antara etos kerja
guru dengan sertifikat pendidik profesional memang terdapat hubungan, akan tetapi korelasi
itu sangat lemah atau sangat rendah.

Kata Kunci: Etos Kerja Guru, Guru Profesional, Sertifikat Pendidik

Abstract

Law Number 14 of 2005 concerning Teachers and Lecturers states that every teacher is required
to have four basic competencies, namely pedagogical competence, personality competence,
professional competence, and social competence. The research objective was to determine the
relationship between teacher work ethics and professional certificates. The method of this
research is a qualitative descriptive approach related to work ethic and then the correlation is
sought with professional certificates through quantitative methods. The subjects of this study
were 16 teachers of Madrasah Ibtidaiyah (MI) in Pundong District, Bantul Regency,
Yogyakarta. The results showed that teachers who were certified professional educators had
good competence and high work ethic. Based on the results of the product moment correlation
analysis, it was obtained a correlation coefficient (rxy) of 0.087 with p = 0.750, which means
that there is a relationship between teacher work ethics and professional educator certificates,
but the correlation is very weak or very low.

Keywords: Teacher Work Ethic, Professional Teacher, Teacher Certificate
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Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan untuk mengembangkan potensi
peserta didik melalui kegiatan pembelajaran. Proses pendidikan dapat berjalan
dengan baik jika komponen yang ada dalam sekolah dapat bekerja semaksimal
mungkin. Salah satu komponen penunjang keberhasilan pendidikan yaitu guru.
Guru harus dapat menjalankan peran utamanya sebagai pendidik, pengajar,
administrator, pribadi, dan psikologis. Guru profesional dituntut memiliki
tanggung jawab intelektual, profesi, sosial, moral, spiritual, dan tanggung jawab
pribadi (Darmadi, 2015).

Peran guru yang begitu besar tidak hanya sebatas menyampaikan
pendidikan dalam ranah kognitif atau mentransfer ilmu pengetahuan saja,
namun pembentukan kepribadian peserta didik yang menyangkut aspek sikap
maupun keterampilan. Sejalan dengan (Mulyasa, 2013) bahwa guru dituntut
untuk memahami karakter peserta didik dan melakonkan pembelajaran yang
mendidik dan menyenangkan. Maka guru layak juga disebut sebagai manajer
sesungguhnya di sekolah (Heriyansyah, 2018) karena peran dan fungsinya yang
begitu kompleks.

Undang-undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, menyatakan
bahwa setiap guru wajib memiliki empat kompetensi dasar, yaitu: kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi
sosial. Untuk menjadi tenaga profesional, guru perlu dilatith melalui kegiatan
pembinaan secara terus menerus dan berkesinambungan untuk meningkatkan
kualitas kompetensinya.

Pekerjaan sebagai guru tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang tanpa
memiliki keahlian khusus. Orang pandai berbicara sekalipun belum dapat disebut
sebagai guru. Untuk menjadi seorang guru diperlukan syarat-syarat khusus,
apalagi sebagai guru profesional yang harus menguasai betul seluk beluk
pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang
perlu dibina dan dikembangkan melalui pendidikan dan pelatihan yang
berkesinambungan.

Guru sebagai tenaga profesional merupakan sarana realisasi tekad

pemerintah dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Program
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pengembangan profesionalisme guru secara berkelanjutan memiliki tujuan
memelihara, meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi guru secara
berkelanjutan untuk mencapai standar profesi guru yang dipersyaratkan agar
sejalan dengan kemajuan i1lmu pengetahuan, tekhnologi dan seni.
Profesionalisme guru dalam mendidik ditentukan oleh etos kerja yang
berkontribusi signifikan terhadap kinerja guru (Segantara et al., 2017) (Wiratama
et al., 2013).

Etos kerja guru merupakan variabel yang perlu mendapatkan perhatian
khusus. Berbicara mengenai sebuah lembaga pendidikan maka di dalamnya
harus terdapat kurikulum yang paradigmatik, guru yang amanah dan memiliki
kompetensi di bidangnya, proses belajar mengajar, lingkungan dan budaya
sekolah. Selain itu, terdapat ruang interaksi dan sinergi dengan keluarga dan
masyarakat. Etos kerja mengajar sangat penting untuk diperhatikan oleh guru,
sebab etos kerja yang baik akan berpengaruh pada mutu dan kualitas
pembelajaran, oleh karena itu peningkatan etos kerja dalam mengajar perlu
dilakukan oleh semua guru.

Sehubungan dengan sertifikasi guru yang merupakan program dari
pemerintah untuk meningkatkan profesionalisme guru dan meningkatkan taraf
hidup guru. Tetapi apakah guru yang memiliki sertifikat profesional sudah benar-
benar profesional? ataukah hanya memiliki sertifikat profesional tetapi dalam
praktiknya tidak mencerminkan perilaku profesional? Pertanyaan ini yang akan
dijawab dalam penelitian ini yakni tentang etos kerja guru dengan sertifikat
pendidik profesional.

Sertifikasi guru dapat dikatakan proses pemberian sertifikasi pendidik
kepada guru yang telah memenuhi persyaratan tertentu yaitu kualifikasi
akademik, kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan Nasional yang dibarengi dengan
peningkatan kesejahteraan yang layak. Guru merupakan jabatan atau profesi
yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru sekaligus panggilan jiwa yang
harus memiliki etos kerja tinggi.

Guru pada jenjang pendidikan dasar Islam atau Madrasah Ibtidaiyah (MI)

selain dituntut profesional, beretos kerja tinggi, harus pula memahami anak didik
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dengan baik. Masa anak-anak adalah masa membangun pondasi karakter yang
akan menentukan untuk masa depan anak. Guru MI di Kecamatan Pundong
Bantul Yogyakarta telah memiliki sertifikat pendidik profesional. Maka menggali
bagaimana hubungan sertifikat pendidik profesional dengan etos kerja menjadi

kajian yang menarik.

. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian campuran antara kualitatif dengan
kuantitatif. Metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif digunakan untuk
menjabarkan etos kerja guru. Sementara metode kuantitatif dipakai untuk
mendapatkan data korelasi antara etos kerja guru dengan sertifikat pendidik
profesional. Teknik pengambilan data menggunakan observasi, wawancara,
dokumentasi, dan angket. Analisis interaktif (Miles et al., 2014) digunakan untuk
mendiskripsikan etos kerja guru meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya dilakukan analisis
kuantitatif dengan product momen untuk mengetahui korelasi antara etos kerja
dengan sertifikat pendidik profesional. Subjek dalam penelitian ini ialah guru MI
di kecamatan Pundong kabupaten Bantul DIY berjumlah 16 orang yang telah

memperoleh sertifikat pendidik profesional.

Hasil dan Pembahasan
1. Etos Kerja Guru MI Bersertifikat Pendidik Profesional
Menilai etos kerja guru MI di Kecamatan Pundong Bantul Yogyakarta
diawali dengan melihat kompetensinya. Guru profesional diharuskan
memiliki empat kompetensi utama yaitu kompetensi pedagogik, profesioan,
sosial, dan personal. Hasil penelitian terkait kompetensi guru profesional
menunjukkan data berikut:

Tabel 1. Kompetensi Profesional Guru

NO Kompetensi Minimal Mean (x) Maxsimal
1 | Pedagogik 1,50 1,91 2,50
2 | Sosial 4,00 4,00 4,00
3 | Profesional 3,90 3,93 3,97
4 | Kepribadian 3,80 3,89 4,00

Mean (x) 3,31 3,43 3,58
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Pada tabel di atas skor kompetensi Pedagogik minimal (1,50), rerata
(1,91), dan skor maksimal (2,50). Ini berarti bahwa dalam pemahaman
seorang guru tentang kompetensi pedagogik masih sangat rendah.
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Kompetensi pedagogik sangatlah penting dimiliki oleh seorang guru
dalam mengelola pembelajaran peserta didik. Dari hasil wawancara dengan
guru menyatakan bahwa rendahnya kompetensi pedagogik disebabkan
karena kurangnya pemahaman guru dalam rancangan RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) yang berkaitan dengan administrasi kelas seperti
silabus, rpp, prota, promes, dll. Selain itu guru merasa kesulitan dalam
mengembangkan potensi peserta didik, sebab potensi dari setiap individu
berbeda dan dari latar belakang keluarga yang berbeda pula.

Skor pada kompetensi Sosial dapat dicermati bahwa skor minimal
(4,00), rerata (4,00), skor maksimal (4,00) ini berarti bahwa sejumlah 16 guru
sudah mampu mengimplemantasikan kompetensi Sosial sebagai salah satu
ciri guru profesional. Komnpetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Kompetensi Sosial sangatlah perlu dimiliki oleh seorang pendidik. Guru
adalah makhluk sosial yang dalam kehidupannya tidak bisa lepas dari
kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya, oleh karena itu guru
dituntut untuk memiliki kompetensi sosial yang memadai, terutama dalam
kaitannya dengan pendidikan, yang tidak terbatas pada pembelajaran di
sekolah tetapi juga pada pendidikan yang terjadi dan berlangsung di
masyarakat.

Berkaitan dengan tanggung jawab guru harus mengetahui serta
memahami nilai, norma moral dan sosial serta berusaha berperilaku dan

berbuat sesuai dengan nilai dan norma. Guru juga harus bertanggung jawab
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terhadap segala tindakannya dalam pembelajaran di sekolah, dan dalam
kehidupan bermasyarakat. Berkenaan dengan wibawa guru harus memiliki
kelebihan dalam merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, sosial dan
intelektual dalam pribadinya serta memiliki kelebithan dalam pemahaman
IPTEK dan seni sesuai mata pelajaran yang diampunya. Guru juga harus
mampu bertindak dan mengambil keputusan secara cepat, tepat waktu dan
tepat sasaran terutama berkaitan dengan masalah pembelajaran dan peserta
didik tidak menunggu perintah atasan atau kepala sekolah.

Dalam penanaman disiplin guru harus memulai dari dirinya sendiri,
dalam berbagai tindakan dan perilakunya. D1 sinilah pentingnya kompetensi
personal atau pribadi guru. Sebagai individu yang berkecimpung dalam
pendidikan, guru harus memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang
pendidik. Tuntutanakan akan kepribadian seorang guru dirasa lebih berat dari
profesi lainnya. Ungkapan yang sering dikemukakan adalah bahwa “guru
bisa digugu dan ditiru”. Dari penelitian ini sejumlah guru yang bersertifikat
profesional telah mampu mengimplementasikan kompetensi sosial dalam
kehidupannya sebagai guru.

Skor kompetensi profesional yakni skor minimal (3,90), rerata (3,93),
skor maksimal (3,97). Memahami dari hasil penelitian tersebut nampak
bahwa kompetensi profesional merupakan kompetensi yang harus dikuasai
guru dalam kaitannya dengan pelaksanaan utamanya mengajar. Kompetensi
Profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas
dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi
standart kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, bahwa kompetensi Profesional
yang dimiliki oleh guru profesional meliputi: menguasai keunikan peserta
didik, kurikulum, intruksional, media pembelajaran dan evaluasi. Penting
bagi setiap guru apalagi yang sudah profesional dalam mengelola atau
menguasai anak, karena setiap anak memiliki kompetensi dan keunikan yang
berbeda-beda, dengan mengerti anak didiknya seorang guru dapat dengan
mudah memberikan ilmu bahkan mengarahkan anak didiknya sesuai

kompetensi yang dimiliki oleh anak didiknya tersebut.
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Guru yang dapat menguasai anak didiknya secara moril akan membuat
anak lebih mudah mencerna pelajaran yang disampaikan oleh guru. Untuk
itu setiap guru harus dapat menguasai anak didiknya karena dengan
memahami guru akan mengetahui apa, dan bagimana anak didiknya. Selain
itu juga akan memudahkan guru untuk mengembangkan kreatifitas kognitif
anak jika seorang guru dapat menguasai anak didiknya dengan baik.

Dalam dunia pendidikan kurikulum merupakan komponen pokok yang
harus ada karena merupakan program dan aktivitas utama di dalam
pendidikan. Kurikulum tidak hanya meliputi bahan pelajaran, tetapi juga
meliputi seluruh kehidupan dalam kelas, termasuk di dalamnya hubungan
sosial antara guru dan murid, metode mengajar dan cara mengevaluasi. Jadi
kurikulum sangatlah penting untuk diketahui oleh guru profesional sebagai
acuan dalam melaksanakan pembelajaran bagi anak didiknya untuk
mencapai tujuan dari pembelajaran.

Siswa mempunyai kebiasaan yang berbeda-beda dan karakteristik yang
berbeda-beda pula. Dari perbedaan tersebut guru harus mempunyai beberapa
metode pembelajaran yang cocok bagi siswanya, agar siswa tidak jenuh dan
ada variasi dalam pembelajaran. Salah satunya dengan menyiapkan media
pembelajaran yang merupakan suatu lantaran atau alat untuk memahamkan
siswa. Dengan adanya media pembelajaran guru akan terbantu dalam
memahamkan siswanya, siswa juga akan mudah terbantu dengan adanya
media yang sesuai dengan karakteristik materi dan anak.

Setiap pembelajaran harus ada evaluasi pembelajaran, hal ini bertujuan
untuk mengukur pemahaman siswa terhadap pembelajaran yang
disampaikan oleh guru. Dari hasil evaluasi tersebut guru yang profesional
harus mempu mengevaluasi lagi hasil dari evaluasi untuk meningkatkan hasil
yang lebith memuaskan lagi dan untuk memperbaiki untuk kegiatan
pembelajaran dan evaluasi berikutnya yang lebih baik lagi. Guru MI
profesional sudah menyiapkan instrumen evaluasi, melaksanakan evaluasi
proses dan hasil, memaknai hasil evaluasi, menindak lanjuti hasil evaluasi,

dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas.
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Pada tabel kompetensi kepribadian dapat dicermati bahwa skor minimal
(3,80), rerata (3,89), skor maksimal (4,00) dari hasil penelitian tersebut dapat
dikatakan bahwa kompetensi kepribadian menunjukkan kategori tinggi, ini
artinya bahwa kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik.

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap,
stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak mulia.Kompetensi kepribadian memiliki peran dan fungsi yang
sangat penting dalam pembentukan kepribadian anak guna menyiapkan dan
mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta mensejahterakan
masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa.

Setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian yang
memadai, bahkan kompetensi ini akan melandasi atau menjadi landasan bagi
kompetensi yang lain. Guru tidak hanya dituntut untuk mampu memaknai
pembelajaran, tetapi yang paling penting adalah bagaimana menjadikan
pembelajaran ajang pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi
peserta didik. Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, profesional
dan dapat dipertanggung jawabkan guru harus memiliki kepribadian yang
mantap, stabil, dan dewasa.

Penting bagi setiap memiliki kompetensi kepribadian karena banyak
masalah pendidikan yang disebabkan oleh faktor kepribadian guru yang
kurang mantap, kurang stabil, dan kurang dewasa. Selain itu seorang guru
juga harus belajar untuk disiplin dan seorang guru harus memulainya seorang
guru harus memiliki pribadi yang disiplin arif dan berwibawa. Tidak hanya
itu seorang guru harus berakhlak mulia karena seorang guru adalah penasehat
bagi peserta didik. Sehingga harapannya akan menjadi penerus bangsa yang
berakhlakhul karimah.

Sebagai garda depan dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru
menjadi sorotan masyarakat terkait dengan etos kerjanya, yaitu totalitas,
dedikasi, dan loyalitas pengabdian. Etos kerja guru akan berdampak kepada
pendidikan bermutu. Selain itu etos kerja guru juga sangat ditentukan oleh

output dari lembaga pendidikan tenaga Kependidikan (LPTK). Sebagai
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instuasi penghasil tenaga guru, LPTK bertanggung jawab menciptakan guru
berkualitas, berwawasan serta mampu membentuk sumber daya manusia
mandiri, cerdas, bertanggung jawab dan berkepribadian. Tentunya suatu
ketika berdampak kepada pembentukan sumber daya manusia berkualitas
pula.

Etos kerja terbentuk bilamana masing-masing struktur memiliki
tanggung jawab dan memahami akan tugas dan kewajiban masing-masing.
Ukuran etos kerja guru terlihat dari rasa tanggung jawabnya menjalankan
amanah, profesi yang diembannya, rasa tanggung jawab moral dipundaknya.
Semua itu akan terlithat kepada kepatuhan dan loyalitasnya di dalam
menjalankan tugas keguruannya di dalam kelas dan tugas kependidikannya
di luar kelas. Sikap ini akan dibarengi pula dengan rasa tanggung jawabnya
mempersiapkan segala perlengkapan pengajaran sebelum melaksanakan
proses pembelajaran. Selain itu, guru juga sudah mempertimbangkan akan
metodologi yang akan digunakan, termasuk alat media pendidikan yang akan
dipakai, serta alat penilaian apa yang digunakan di dalam pelaksanaan
evaluasi. Etos kerja guru dari hari kehari, minggu ke minggu dan tahun ke
tahun terus ditingkatkan.

Etos kerja guru akan menjadi optimal, bilamana diintegrasikan dengan
komponen yang ada di sekolah, apakah itu kepala sekolah, guru, karyawan
maupun anak didik. Etos kerja guru akan bermakna bila dibarengi dengan
niat yang bersih dan ikhlas, serta selalu menyadari akan kekurangan yang
ada pada dirinya, dan berupaya untuk dapat meningkatkan atas kekurangan
tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan kearah yang lebih baik.

Tabel 2. Angket Etos Kerja

No Indikator Minimal Mean Maksimal

1 Etos kerja 3,25 3,32 3,40

Dari tabel di atas dapat dicermati bahwa Etos Kerja skor minimal (3,25),
rerata (3,32), skor maksimal (3,40). Ini berarti bahwa kinerja atau etos kerja
dari guru yang bersertifikat profesional di kecamatan pundong sudah
menunjukkan etos kerja yang tinggi yang bisa melakukan pekerjaannya

dengan cara yang tepat, melakukan pekerjaannya dengan waktu yang tepat,
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melakukan pekerjaan dengan tepat tujuan, melakukan pekerjaan dengan
selalu memasang target, melakukan pekerjaan sesuai waktunya, melakukan
pekerjaan tepat capaian, dan melakukan pekerjaan dengan tuntas sebagai
seorang guru yang profesional.

Etos kerja adalah suatu pandangan dan sikap suatu bangsa atau satu
umat terhadap kerja. Kalau pandangan dan sikap itu, melihat kerja sebagai
suatu hal yang luhur untuk eksistensi manusia, maka etos kerja itu akan
tinggi. Sebaliknya kalau melihat kerja sebagai suatu hal tak berarti untuk
kehidupan manusia, apalagi kalau sama sekali tidak ada pandangan dan sikap
terhadap kerja maka etos kerja itu dengan sendirinya rendah.

Usaha membangun etos kerja guru (Syarifuddin, 2019) adalah
terpeliharanya rasa mendapatkan perlakuan yang fair: jujur, sehat, adil dsb
serta terpeliharanya rasa mencapai. Mereka ingin merasa mampu
mengerjakan tugas-tugasnya, menghendaki untuk merasakan bahwa mereka
membuat suatu sumbangan yang nyata bagi masyarakat melalui
pekerjaannya, merasa maju dalam pendidikannya dan menghendaki adanya
rasa tumbuh dan mengembangkan karir dalam pekerjaannya.

Diharapkan dengan memiliki etos kerja yang tinggi seorang guru yang
bersertifikat profesional akan baik pula dalam melakukan tugas-tugasnya
sebagai seorang pendidik bagi anak didiknya. Etos kerja guru dapat berarti
ciri-ciri atau sifat (karakteristik) mengenai cara bekerja, yang sekaligus
mengandung makna kualitas esensialnya, sikap dan kebiasaannya serta
pandangannya terhadap kerja yang dimiliki oleh seorang guru dalam
melaksanakan dan mengembangkan kegiatan pendidikan disekolah. Seorang
guru dikatakan mempunyai etos/ semangat kerja yang baik apabila dia
melaksanakan tugas-tugasnya dengan penuh tanggung jawab, baik tugas

pokok profesi ataupun tugas yang berkaitan dengan keprofesional.

. Korelasi Guru Bersertifikat Profesional dengan Etos Kerja

Etos kerja adalah ciri-ciri atau sifat (karakteristik) mengenai cara
bekerja, yang sekaligus mengandung makna kualitas esensialnya, sikap dan
kebiasaannya serta pandangannya terhadap kerja yang dimiliki oleh seorang

guru dalam melaksanakan dan mengembangkan kegiatan pendidikan di
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sekolah. Variabel penilaian terhadap etos kerja guru profesional guru diukur
dengan menggunakan angket secara silang. Penilaian yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah suatu tindakan atau langkah untuk menentukan mutu
atau kualitas sesuatu. Dalam hal ini penelitian dilakukan kepada 16 guru yang
bersertifikat di kecamatan Pundong.

Setelah diketahui keadaan pengembangan etos kerja guru dan
profesional guru, kemudian akan dilakukan uji hipotessis. Uji Hipotesis
merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. Oleh karena
itu jawaban sementara ini harus diuji kebenarannya secara empiris. Apakah
ada yang terkumpul mendukung hipotesis yang diajukan atau justru
sebaliknya yaitu menolak hipotesis yang diajukan. Adapun hipotesis yang
diajukan adalah Ha: terdapat korelasi positif yang signifikan antara etos kerja
guru dengan sertifikat pendidik profesional di kecamatan Pundong; Ho: tidak
ada korelasi positif yang signifikan antara etos kerja guru dengan sertifikat
pendidik profesional di kecamatan Pundong.

Dalam memberikan intrepretasi terhadap nilai koefisien korelasi dapat

didasarkan pada tabel:
Tabel 3. Intepretasi Korelasi
Besarnya ‘r’ Intepretasi
0,00 -0,20 Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat

korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau
sangat rendah, sehingga korelasi itu diabaikan
(dianggap tidak ada korelasi variabel X dan variabel Y)
0,20-0,40 Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat
korelasi yang lemah atau rendah

0,40 -0,70 Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat
korelasi yang sedang atau cukupan

0,90 - 1,00 Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat
korelasi yang sangat kuat atau sangat tinggi (Anas
Sudjiono:2001).

Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment diperoleh koefisien
korelasi (rxy) sebesar 0,087 dengan p = 0,750. Menurut kategori koefisien di
atas, nilai koefisien yang menunjukkan hubungan antara etos kerja guru
dengan profesional guru masuk pada kategori yang pertama yaitu 0,00 — 0,20

yang artinya bahwa memang terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat
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lemah atau sangat rendah sehingga korelasi itu rendah atau diangap tidak ada
korelasi antara etos kerja guru dengan profesional guru.

Dari hasil diatas menunjukkan bahwa antara etos kerja guru dengan
professional guru terdapat hubungan akan tetapi tidak ada korelasi yang
signifikan antara etos kerja guru bersertifikat dengan profesional guru di
kecamatan Pundong. Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak,

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan etos kerja guru profesional
sangat penting. (Syukri et al., 2019) mengemukakan bahwa kepala sekolah
harus memiliki peran aktif dalam upaya meningkatkan etos kerja guru yaitu
dengan menjalin hubungan yang harmonis terhadap sesama pengajar (para
guru), memberikan kesejahteraan kepada para guru yang memadai,
mengontrol dan mengevaluasi guru dalam menjalankan tugas mereka
sehingga dapat merubah pola pikir dalam membangun karakter guru,
sehingga para guru turut membangun sekolah menjadi terdepan/ berprestasi
sesuai visi dan misinya.

Lebih jauh (Wahyuningsih, 2016) menjelaskan bahwa untuk mencapai
tujuan yang telah dirumuskan oleh suatu organisasi dibutuhkan pandangan
yang positif tentang kerja. Pandangan dan sikap yang positif akan membentuk
etos kerja yang baik. Etos kerja merupakan cara individu memberikan
ekspresi terhadap kerja dapat menjadi pendorong atau penggerak untuk
meraih keberhasilan. Kekuatan pendorong atau penggerak dapat
menciptakan seseorang untuk siap dalam bekerja bahkan bekerja keras dari
aktivitas bekerja.

Kecanggihan teknologi pada abad 21 berbeda dengan abad sebelumnya
tentu menjadi problem bagi para guru yang tidak ada keinginan untuk
mengikuti perubahan. Pada abad ini perkembangan ilmu pengetahuan biasa
disegala bidang, terutama bidang Information and Communication Technology
(ICT). Secara konseptual guru sebagai tenaga profesional harus memenuhi
berbagai persyaratan untuk menjalankan tugas dan kewenangan secara
profesional, sementara kondisi riil di lapangan masih sangat memprihatinkan,
baik secara kuantitas maupun kualitas maupun profesionalitas guru (Lince,

2016).
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Guru di era konvensional kesulitan untuk membangunkomunikasi
yang efektif dengan siswa dari era digital. Maka pengembangan profesi guru
harus dilaksanakan secara berkesinambungan, dimaksudkan untuk dapat
merangsang, memelihara, dan meningkatkan kompetensi guru dalam
memecahkan masalah pendidikan dan pembelajaran yang berdampak pada
peningkatan mutu, dan peningkatan kompetensi guru dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab secara profesional. Jika hal ini dilakukan maka
guru yang bersertifikat profesional tidak hanya memiliki sertifikat profesional

akan tetapi juga memiliki etos kerja yang memenuhi syarat.

D. Kesimpulan

Berdasarkan data penelitian dan analisis yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa guru MI di Kecamatan Pundong Bantul Yogyakarta
memiliki etos kerja yang tinggi. Akan tetapi kompetensi pedagogiknya masih
rendah dibandingkan dengan kompetensi profesional, sosial, dan personal. Hasil
uji analisis korelasi product moment diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar
0,087 dengan p = 0,750 menunjukkan adanya hubungan antara etos kerja guru
dengan sertifikat pendidik profesional akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau

sangat rendah.
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